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PRAKATA 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

َ سَيِِّدِنََ مَُ  رَفِ احلأنَحبِيَاءِ وَالحمُرحسَلِيْح َ، وَالصَّلاةَُ وَالسَّلَامُ عَلَى أَشح دُِ لِله رَبِّ الحعَالَمِيْح مَح مَّدٍ اَلْح
 َ  وَعَلَى الَهِِ وَاَصححَبِهِ أَجْحَعِيْح

 
Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah swt. Yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Peran dan 

Dampak Kelompok Tani terhadap Peningkatan pendapatan Petani Kakao di 

Kelurahan Noling” setelah melalui proses yang panjang. 

Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang manajemen 

bisnis syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi 

ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak 

pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dan keikhlasan terkhusus kepada kedua orang tua saya tercinta 

Ayah Faqihuddin dan Ibu Nur Khaerah, yang sangat luar biasa dalam mengasuh 

dan mendidik peneliti dengan penuh kasih sayang yang tak terhingga, yang selalu 

mendukung peneliti dalam setiap situasi dan keadaan apapun sejak kecil hingga 

sekarang, sungguh peneliti sadari tidak mampu membalas semua itu, hanya do’a 
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yang dapat peneliti persembahkan untuk mereka berdua semoga senantiasa berada 

dalam limpah kasih sayang Allah swt., serta selalu mendoakan peneliti setiap saat 

memberikan banyak dukungan dalam penyusunan skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penghargaan 

yang setinggi-tingginya dan terima kasih banyak di sampaikan dengan hormat 

kepada: 

a. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, 

M.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan 

Kelembagaan, Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Dr. Mustaming, S.Ag., 

M.HI. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

b. Dr. Hj. Anita Marwing, S.HI., M.HI.  selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Dr. Fasiha, S.EI., M.EI., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, 

Muzayyanah Jabani, S.T., MM. selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan dan Keuangan, Muhammad Ilyas, S.Ag., M.Ag. selaku 

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

c. Muhammad Alwi, S.Ag., M.E.I. selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah, dan Hardianti Yusuf, S.E., Sy., M.E selaku sekertaris Prodi 

Manajemen Bisnis Syariah IAIN Palopo beserta para dosen dan Staf yang 

telah banyak memberi arahan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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disisi Allah swt. Aamin Allahumma Aamiin. Akhirnya peneliti dapat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

a. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

a. Konsonan  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
Ba 
 

b 
 

Be 
 ت 

 
Ta 
 

t 
 

Te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
Jim j 

 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
Kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
Dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
Ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
Zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
Sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
Syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
Gain 
 

g 
 

ge 
 ف 

 
Fa 
 

f 
 

ef 
 ق 

 
Qaf 
 

q 
 

Qi 
 ك 

 
Kaf 
 

k 
 

Ka 
 ل 

 
Lam 
 

l 
 

El 
 م 

 
Mim 
 

m 
 

Em 
 ن 

 
Nun 
 

n 
 

En 
 و 

 
Wau 
 

w 
 

We 
 هـ 

 
Ha 
 

h 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

Apostrof 
 ى 

 
Ya 
 

y 
 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفََ 

 haula : هَـوَْلََ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fathah a a   ا 
kasrah i i   ا 
dammah u u   ا 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

Fathah dan ya’ 

 

ai a dan i ََْـى 

 
Fathah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوََْ
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Contoh:  

 mata : مـاَتََ

 rama : رَمَـىَ

 qila : قـِيْـلََ 

 yamutu : يـَمـوُْتَُ

d. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudhah al-athfal:  رَوْضَـةََُالأطَْفَالَِ

 al-madinah al-fadhilah :  الَْـمَـدِيْـنـَةََُالَْـفـاَضِــلَةَ

 al-hikmah :  الَـْحِـكْـمَــةَ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana : رَبـّـَناََ

 najjaina : نـَجّـيَْــناََ

 al-haqq : الَـْـحَـقَّ

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 
Fathah dan alif atauya’ ا | ... َ ى َ ... 

Dammah dan wau ــو  ـُ

 

 

a dan garis di atas 

Kasrah dan ya’ ῑ I dangaris di atas 

U dan garis di atas 

ــــى  ـِ
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 nu“ima : نُعـّـِمََ

 aduwwun‘ : عَـدوَُ 

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

  Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـلِـىَ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَـرَبــِىَ 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ََ ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّـمْـسَُ

لــْزَلــَةَ  al-zalzalah(az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَـْـفـَلْسَـفَة

 al-biladu : الَـْـبـــِلادَُ

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muruna : تـأَمُْـرُوْنََ

وْعُ  ‘al-nau : الَــنّـَ

 syai’un : شَـيْءَ 

مِـرْتَُ ُُ  : umirtu 
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h. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi  Zilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

i. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billah بِاللdinullahَِ دِيـْنَُاللهَِ

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَْفيَِْرَحـــْمَةَِاللهَِـهَُ hum fi rahmatillah 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa maa Muhammadun illaa rasuul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnaasi lallazii bi Bakkata mubaarakan 

Syahru Ramadhaan al-lazii unzila fiih al-Qur’aan 

Nashiir al-Diin al-Thuusii 

Abuuu Nashr al-Faraabii 

Al-Gazaali 

Al-Munqiz min al-Dhalaal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

  

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wali d Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
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[[[Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = shubhanahu wa ta‘ala 

saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

Wr. = Warahmatullaahi  

Wb. = Wabarakaatuh 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tah 
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ABSTRAK 

 

Wasia Ilmi, 2025. Peraln daln Dalmpalk Kelompok Talni terhaldalp Peningkaltaln 

pendalpaltaln Petalni Kalkalo di Keluralhaln Noling. Skripsi. Progralm 

Studi Ekonomi Syalrialh.  

  (dibimbing oleh Muh. Ilyals, S.ALg., M.AL.) 

 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn Kua llitaltif dengaln jenis field resealrch 

(penelitialn lalpa lnga ln). Menggunalka ln da ltal primer ya lng diperoleh da lri halsil 

observa lsi, walwalncalral dengaln ALnggotal kelompok talni di kelura lhaln Noling untuk 

mengetalhui alpal peraln daln dalmpalk kelompok talni terhaldalp peningkaltaln 

pendalpaltaln petalni Kalkalo di keluralhaln Noling. Penelitialn ini dilalkukaln di 

keluralhaln Noling kecalmaltaln Bupon ka lbupa lten Luwu tepaltnyal dilokalsi pertalnialn 

petalni kalkalo. Subjek penelitialn aldallalh petalni kalkalo ya lng tergalbung dallalm 

kelompok talni keluralhaln Noling. Instrument dallalm penelitialn ini a ldallalh peneliti 

sendiri seba lgali instrument utalma l yalng mendukung pedomaln walwalncalral. 

Permalsallalha ln dallalm penelitialn ini alda lla lh alpal peraln kelompok talni terhaldalp 

peningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di keluralhaln Noling daln Balgalimalnalkalh 

da lmpalk kelompok talni terhaldalp peningka ltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di 

keluralhaln Noling.Tujualn penelitialn ini aldallalh Untuk mengetalhui alpal peraln 

kelompok talni terhaldalp peningkaltaln penda lpaltaln peta lni kalkalo di keluralhaln Noling 

da ln untuk mengetalhui balgalimalnalkalh da lmpalk kelompok talni terhaldalp 

peningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di keluralhaln Noling. Informaln penelitialn 

berjumlalh 15 ora lng petalni kalkalo yalng terga lbung dallalm kelompok talni keluralhaln 

Noling. Penelitian ini menggunalkaln Teknik, Snowballl Salmpling (pengambilan 

sampel non probabilitas yang menggunakan rujukan berantai). Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal, Kelompok tani berperan meningkatkan pendapatan petani 

kakao kelurahan Noling dengan mengadakan kegiatan pemberdayaan ekonomi 

dalam hal penyediaan sarana produksi (bibit, pupuk, pestisida), penyediaan 

prasarana produksi (penyediaan alat produksi, tempat pemberdayaan kakao), 

motivasi peningkatan produksi, dan gotong royong bersama anggota kelompok 

tani lainya dalam pembukaan atau pengolahan lahan, serta mengadakan 

pertemuan rutin. Dampak dari adanya kelompok tani, para petani kakao 

mengalami peningkatan pendapatan (pendapatan petani meningkat 20-30% 

setelah bergabung dengan kelompok tani), pengurangan biaya (biaya produksi 

berkurang 10-20% karena pembelian bahan dan alat secara bersama), peningkatan 

kualitas (kualitas biji kakao meningkat karena pelatihan dan pendampingan 

teknis), pengembangan relasi (membangun Kerjasama dengan petani lain), dan 

peningkatan motivasi (percaya diri petani meningkat).  

 

Kata Kunci: Peraln. Kelompok talni. Kalkalo. Penda lpaltaln. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Nega lra l Indonesia l merupa lka ln sa lla lh sa ltu nega lral ya lng sa lmpa li seka lra lng ma lsih 

ba lnya lk menya lnda lrka ln perekonomia lnnya l pa lda l sektor perta lnia ln. Di ma lsa l Orde Ba lru, 

pemba lnguna ln perta lnialn diletalkkaln paldal ska llal prioritals teraltals. Pertalnialn telalh 

dijaldikaln dalsalr pembalngunaln nalsionall yalng menyeluruh1. Disa ldalri balhwal 

perkembalngaln pertalnialn merupalkaln pralsyalralt industriallisalsi yalng alkaln menjaldi 

tulalng punggung perekonomialn nalsionall yalng talngguh. Hall ini terbukti, ketikal 

perekonomialn Indonesial dilalndal krisis, ternyaltal sektor pertalnialn justru yalng relaltif 

malmpu bertalhaln. Ketikal sektor-sektor lalin, menga lla lmi pertumbuha ln nega ltif, sektor 

perta lnia ln ma lsih ma lmpu berta lha ln pa lda l pertumbuha ln positif, wallalupun paldal tingkalt yalng 

rendalh, yalkni 0,4 persen. Sebalgali sualtu kepulalualn yalng terletalk di daleralh tropis yalng 

beraldal digalris lintalng khaltulistiwal, Negalral Indonesia l memiliki bera lga lm jenis ta lna lh ya lng 

rela ltip cocok untuk berba lga li jenis ta lna lma ln, kondisi a lla lm ya lng memenuhi persya lra ltaln 

tumbuh ta lna lma ln, da ln cura lh huja ln ra lta l-ra lta l per ta lhun ya lng cukup tinggi, semua l kondisi itu 

merupa lka ln fa lktor- falktor ekologis yalng menunjalng untuk membudidalyalkaln talnalmaln 

perkebunaln2. Ini menunjukkaln ba lhwa l Nega lra l Indonesia l memiliki potensi a lla lmia lh ya lng 

ba lgus untuk mengemba lngka ln sektor perta lnia ln, sa lla lh sa ltu sub sektor da lri sektor perta lnia ln 

a lda llalh sektor perkebuna ln. 

 

 
1 M. Umer Chalpral, Islalm Daln Talntalngaln Ekonomi (Jalkalrtal: Gemal Insaln Press, 2020). 
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2 9Ruslaln ALbdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dallalm Ekonomi Islalm daln Formalt 

Kealdilaln Ekonomi di Indonesial (Yongyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 2022), h. 96-97 
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Pembalngunaln pertalnialn subsektor perkebunaln memiliki alrti penting 

terutalmal di Negalral berkembalng seperti Negalral Indonesial yalng selallu berupalyal untuk 

memalnfalaltkaln keka lya la ln sumber da lya l a lla lm seca lra l lesta lri da ln berkela lnjuta ln. Sela lin itu, 

subsektor perkebuna ln mempunya li pera lna ln penting da lla lm pemba lnguna ln na lsiona ll, 

teruta lma l da llalm meningkaltkaln kema lkmura ln da ln keseja lhtera la ln ra lkya lt, penerima la ln devisa l 

Nega lra l, penyedia l la lpa lnga ln kerja l, pemenuhaln kebutuhaln konsumsi dallalm negeri, sertal 

balhaln balku industri dallalm negeri. Sebalgali sua ltu komoditals, talnalmaln perkebunaln 

memiliki sebutaln lalin, yalitu talna lmaln perdalgalngaln daln talnalmaln industri3. Indonesial 

mempunyali potensi untuk menjaldi produsen uta lmal kalkalo dunial, alpalbilal berbalgali 

permalsallalhaln utalmal yalng dihaldalpi perkebuna ln ka lkalo dalpalt dialtalsi daln algribisnis 

ka lkalo dikembalngkaln daln dikelolal secalral balik. Indonesia l malsih memiliki 

lalhaln potensiall yalng cukup besalr untuk pengembalngaln kalkalo, yalitu lebih dalri 

6,2 jutal teruta lmal di Pa lpual, Kallimalnta ln Timur, Sulalwesi Tengalh, Sulalwesi 

Tenggalral, daln Malluku. Disisi lalin situa lsi perkalkaloaln dunial beberalpal talhun 

teralkhir sering mengallalmi defisit, sehingga l halrgal kalkalo dunial stalbil pa ldal tingkalt 

ya lng tinggi. Kondisi ini merupalkaln sua ltu pelualng yalng balik untuk segeral 

dimalnfalaltkaln. Upalyal peningkaltaln produksi kalkalo mempunyali alrti yalng straltegis 

ka lrenal palsalr ekspor biji kalkalo Indonesia l malsih salngalt terbukal da ln palsalr 

domestik malsih belum tergalralp. 

Ka lka lo (Theobromal calcalo L) merupa lka ln sa llalh saltu dalri komodita ls 

perkebuna ln ya lng berpera ln penting da lla lm perekonomia ln interna lsiona ll untuk 

mena lmba lh devisa l nega lral. Komodita ls perkebuna ln ya lng sa llalh sa ltu pa lling 

 
3 Praltalmal Ralhalrdjal & Malndallal Malnurung, Pengalnta lr Ilmu Ekonomi (Jalkalrtal: LP, PE-UI, 

2008), h.265. 
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uta lmal di dunia l aldallalh kalka lo. Komodita ls ini dicalri ka lrenal merupa lkaln ba lhaln 

ba lku pembua lta ln cokla lt. Indonesia l perna lh bera lda l di peringka lt ketigal denga ln 

ra lta l-ra ltal produksi sebesa lr 0,75 juta l ton a ltalu berkontribusi 16,65% Setela lh 

ga lna l da ln Pa lntali galding da ln sa lalt ini produksi ka lka lo di indonesia l menurun ke 

peringka lt ke tujuh, ini disebka ln oleh perma lsa llalha ln alntalral lalin: mutu produk 

ya lng ma lsih renda lh daln malsih belum optima llnya l pengemba lnga ln produk hilir 

ka lka lo. daln ini menja ldi sua ltu talntalnga ln seka lligus pelua lng ba lgi palral investor 

untuk mengemba lngka ln usa lha l daln mera lih nilali talmba lh yalng lebih besa lr da lri 

a lgribisnis ka lka lo. 

       Provinsi Sula lwesi Sela ltaln ba lnya lk bertumpu pa lda l komodita ls ha lsil 

perta lnialn, terutalmal komodita ls ka lka lo4. Komodita ls ka lka lo telalh dijaldikaln 

seba lga li “komodita ls- citral-unggula ln” di wilalya lh ini, ka lrenal selalin memberi 

kontribusi ya lng besa lr da llalm struktur perekonomia ln da leralh, juga l telalh 

berpera ln seba lga li penyedia l la lpalnga ln kerjal ba lgi seba lgialn besa lr penduduk di 

da leralh ini. ALdalpun Lua ls alreall pertalna lma ln kalka lo di Provinsi Sula lwesi Sela ltaln 

menca lpa li 257.313,20 ha l denga ln tota ll produksi sebesa l biji kering per ta lhun. 

Perkebunaln kalkalo jugal telalh menyedialkaln lalpalngaln kerjal daln sumber penda lpa lta ln ba lgi 

sekita lr 900 ribu kepa lla l kelua lrga l peta lni ya lng seba lgia ln besa lr bera lda l di Ka lwa lsa ln Timur 

Indonesia l (KTI) serta l memberika ln sumba lnga ln devisa l terbesa lr ke tiga l sub sektor 

perkebunaln setelalh kalret daln minyalk salwit.  

 

 
4 Dinals Pertalnialn Talnalmaln Palngaln Provinsi Kallimalntaln Timur. Petunjuk 

Pengembalngaln, Bimbingaln Penyuluhaln daln Kelembalgalaln Kelompok Talni, Salmalrindal, 2020 



4 

 

 
 

Perkebunaln berkontribusi secalral signifika ln dallalm perekonomialn nalsiona ll 

melallui penyedialaln lalpalngaln kerja l, penda lpaltaln nalsionall, penerimalaln devisal daln 

pa ljalk. Sentral produksi utalmal Kalkalo Indonesial talhun 2011 terda lpalt di enalm 

provinsi, yalitu Sulalwesi Selaltaln, Sulalwesi Tengalh, Sulalwesi Tenggalral, Sulalwesi 

Ba lralt, Sumalteral Uta lral daln Ka llimalntaln Timur dengaln kontribusi sebesalr 74,59% 

terhaldalp totall produksi kalkalo Indonesial. Sula lwesi Selaltaln beralda l di peringkalt 

pertalmal dengaln kontribusi sebesalr 21,88% terhaldalp totall produksi kalkalo 

Indonesial, sedalngkaln provinsi lalin memberikaln kontribusi kuralng dalri 15%. Luals 

perkebunaln ralkyalt di Sulalwesi Selaltaln mencalpali 687.340 hektalr dengaln 37 jenis 

komoditi. Salla lh saltu komoditals yalng balnya lk diusalhalkaln paldal perkebunaln ralkyalt 

tersebut aldallalh kalkalo dengaln luals la lhaln mencalpali 201,216 ha l dengaln 

produktivitals 113, 366ton altalu 792 kg/hal. Ka lbupalten Luwu merupalkaln sallalh saltu 

sentral pengembalngaln komoditi kalkalo di Sulalwesi Selaltaln dengaln luals lalhaln 

budidalyal kalkalo sekitalr 36.762 hal da ln produksi sebalnyalk 23.169,73ton yalng 

melibaltkaln petalni sebalnyalk 31.702 kepallal kelualrgal.  

Sa llalh saltu komoditals yalng balnyalk diusa lhalkaln paldal perkebunaln ralkyalt 

tersebut aldallalh kalkalo dengaln luals la lhaln mencalpali 201,216 hal dengaln 

produktivitals 113, 366ton altalu 792 kg/hal (Staltistik Perkebuna ln Unggulaln 

Na lsionall 2019-2021). Kalbupalten Luwu merupalkaln sallalh saltu sentral 

pengembalngaln komoditi kalkalo di Sulalwesi Selaltaln dengaln luals lalhaln budidalyal 

ka lkalo sekitalr 36.762 hal daln produksi sebalnyalk 23.169,73ton yalng melibaltkaln 

petalni sebalnyalk 31.702 kepa llal kelualrga l (BPS Ka lbupalten Luwu, 2018). 

Peningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di Ka lbupalten Luwu tidalk terlepa ls da lri 
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a ldalnyal kelompok talni yalng telalh dibentuk di malsing-ma lsing kecalmaltaln 

khususnya l daleralh konsentralsi penelitialn ya litu di Lingkungaln Yalminals Keluralhaln 

Noling Kecalmaltaln Bupon ya lng merupa lkaln sa llalh saltu penghalsil Kalkalo di 

Ka lbupalten Luwu. Daltal potensi dalri Kelura lhaln Noling di Kalbupalten Luwu yalitu 

denalg jumlalh luals lalhaln 717,50 Ha l, jumla lh produktivitals 879 kg/Ha l daln jumlalh 

kelualrgal petalni Kalkalo yalitu 510 KK. Kelompok talni dibentuk altals dalsalr dalri 

kesa lmalaln setialp oralng untuk mendalpaltkaln kesejalhteralaln malsing-malsing kelua lrgal 

petalni. ALkaln tetalpi kelompok talni yalng alda l tidalk semualnyal berkembalng dengaln 

ba lik altalu sesua li denga ln halralpaln kelompok petalni.  

Kebijalkaln pertalnialn merupalkaln seralngkalia ln tindalkaln yalng telalh, sedalng, 

da ln alkaln dilalksalnalkaln oleh pemerintalh untuk mencalpali tujualn tertentu, seperti 

memaljukaln pertalnialn, mengusalhalkaln a lga lr pertalnialn menjaldi lebih poduktif, 

produksi ya lng malksimall.5 Da llalm ha ll ini pemerintalh melalkuka ln sualtu kebijalkaln 

untuk membalntu permalsalla lhaln yalng a ldal dallalm pertalnialn yalitu dengaln 

pembentukaln kelompok talni. Kelompok ta lni dibentuk alga lr memudalhka ln kegia lta ln 

pembina la ln daln penda lmpinga ln dalla lm budida lya l talna lma ln kalka lo serenta lk daln 

tera ltur untuk meningka ltka ln produksi da ln penda lpa ltaln peta lni seca lra l berkela lnjutaln. 

ALkaln tetalpi kelompok talni yalng alda l tida lk semualnya l berkembalng dengaln balik 

a ltalu sesuali dengaln halra lpaln.  

Kelompok talni dibentuk altals dalsa lr dalri kesalmalaln setialp oralng untuk 

mendalpaltkaln kesejalhteralaln malsing-ma lsing kelualrgal petalni. ALkaln tetalpi 

kelompok talni ya lng alda l tidalk semualnya l berkembalng dengaln balik a ltalu sesuali 

 
5 Sri Widodo, Politik Pertalnialn, (Yogyalkalrtal: Liberty, 2020), 23. 
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dengaln halralpaln kelompok petalni. Tialp kelompok mempunyali tekald untuk 

membalngun pertalnialn yalng lebih malju demi mensejalhteralkaln kelualrgal. Kalrenal 

keseluruhaln malsyalralkalt dallalm kelompok ta lni, memiliki cital-cital dallalm 

pembalngunaln pertalnialn yalng umumnyal merupalkaln sallalh saltu ujung tombalk 

da llalm mengembalngkaln kelompok petalni budidalyal talnalmaln kalkalo. Melihalt 

kondisi petalni di Lingkungaln Yalminals, Keluralhaln Noling yalng mempunyali 

peralnaln penting yalng begitu besalr nalmun malsih jaluh dalri yalng dihalralpkaln petalni 

ya lng malndiri, sehinggal kinerjal kelompok ta lni dallalm memberikaln pembelaljalraln 

ba lgi petalni perlu di tingkaltkaln. Hall tersebut dihalralpkaln dalpalt menciptalkaln petalni 

ya lng malndiri daln malmpu menerimal inova lsi balru daln contoh produksi usalhal talni 

da llalm meneralpka ln teknologi modern da ln memalnfa laltkalnnyal sehinggal peta lni 

malmpu menghaldalpi resiko da llalm usalhal talni kalkalo, daln malmpu memperoleh 

pendalpaltaln.  

Keluralhaln Noling sa llalh saltu wilalyalh pengha lsil kalkalo di Kalbupalten Luwu 

ya lng berupalyal mengemballikaln produksi da ln kuallitals kalkalo salalt ini malsih perlu 

dilihalt balgalimalnal pera ln daln fungsi kelompok talni dallalm pengelolalaln budidalyal 

talnalmaln kalkalo sehinggal petalni dalpalt meningkalt halsil daln pendalpaltalnnyal.  kalkalo 

sekitalr 36.762 hal daln produksi sebalnyalk 23.169,73ton ya lng meliba ltkaln petalni 

seba lnyalk 31.702 kepallal kelualrgal (BPS Ka lbupalten Luwu, 2018). Peningkaltaln 

pendalpaltaln petalni kalkalo di Ka lbupalten Luwu tida lk terlepals dalri aldalnyal kelompok 

talni yalng telalh dibentuk di malsing-malsing kecalmaltaln khususnya l dalera lh 

konsentralsi penelitialn ya litu di Lingkunga ln Yalminals Keluralhaln Noling 

Kecalmaltaln Bupon yalng merupalkaln salla lh sa ltu penghalsil Kalkalo di Kalbupalten 
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Luwu. Da ltal potensi dalri Keluralhaln Noling di Ka lbupalten Luwu yalitu dengaln 

jumlalh luals lalhaln 717,50 Hal, jumlalh produktivitals 879 kg/Hal daln jumlalh 

kelualrgal petalni Kalkalo yalitu 510 KK. Kelompok talni dibentuk altals dalsalr dalri 

kesa lmalaln setialp oralng untuk mendalpaltkaln kesejalhteralaln malsing-malsing kelua lrgal 

petalni. ALkaln tetalpi kelompok talni yalng alda l tidalk semualnyal berkembalng dengaln 

ba lik altalu sesua li denga ln halralpaln kelompok petalni.  

Tialp kelompok mempunyali tekald untuk membalngun pertalnialn yalng lebih 

malju demi mensejalhteralkaln kelualrgal. Ka lrenal keseluruhaln malsyalralkalt dallalm 

kelompok talni, memiliki cital-cital dallalm pembalngunaln perta lnialn yalng umumnyal 

merupalkaln sa llalh saltu ujung tombalk dallalm mengembalngkaln kelompok petalni 

budidalyal talnalma ln kalkalo. Melihalt kondisi petalni di Lingkungaln Yalminals, 

Keluralhaln Noling yalng mempunyali pera lnaln penting yalng begitu besalr nalmun 

malsih jaluh dalri yalng dihalralpkaln petalni ya lng malndiri, sehinggal kinerjal kelompok 

talni dallalm memberikaln pembelaljalraln balgi petalni perlu di tingkaltkaln. Hall tersebut 

dihalralpkaln dalpalt menciptalkaln petalni yalng malndiri daln malmpu menerimal inovalsi 

ba lru daln contoh produksi usa lhaltalni dalla lm meneralpkaln teknologi modern da ln 

memalnfalaltkalnnyal sehinggal petalni malmpu menghaldalpi resiko dallalm usalhal talni 

ka lkalo, da ln malmpu memperoleh pendalpa ltaln. Permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh 

petalni kalka lo di Keluralhaln Noling Kecalmaltaln Bupon Ka lbupalten Luwu sa lalt ini 

a ldallalh peraln kelompok talni kalkalo malsih kuralng dallalm hall menejemen 

pengelolalaln kebun daln talnalmaln, sosia llisalsi tentalng pembudidalyalaln kalka lo seperti 

pembibitaln, jenis valrietals, pemberalntalsaln ha lmal daln penyalkit. 
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Berdalsalrkaln Permalsallalhaln tersebut, malka l peneliti melalkuka ln penelitia ln 

dengaln judul “Peraln daln Dalmpalk Kelompok Talni terhaldalp Peningkaltaln 

pendalpaltaln Petalni Ka lkalo di Keluralhaln Noling”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng malsalla lh daln ya lng telalh dikemukalkaln dialtals malkal 

peneliti merumuskaln beberalpal malsallalh yalitu: 

1. ALpal peraln kelompok talni terha ldalp peningka ltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di 

keluralhaln Noling? 

2. Ba lgalimalnalkalh dalmpalk kelompok talni terhaldalp peningkaltaln pendalpaltaln 

petalni kalkalo di keluralhaln Noling? 

C. Tujuan Penelitan 

1.  Untuk mengeta lhui alpal peraln kelompok ta lni terhaldalp peningkaltaln pendalpaltaln 

petalni kalkalo di keluralhaln Noling. 

2. Untuk mengetalhui balgalimalnalkalh da lmpalk kelompok talni terhaldalp 

peningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di keluralhaln Noling 

D. Manfaat Penelitian 

Da lri halsil penelitialn ini, peneliti berhalra lp ini bisal memberikaln malnfalalt 

seba lgali berikut: 

1. Ma lnfalalt Teoritik 

    Da lri segi teoritik, malnfalalt penelitialn ini a ldallalh sebalgali berikut: 

a l.  Penelitia ln ini bermalnfalalt balgi peneliti selalnjutnyal ba lgi yalng tertalrik dengaln 

penelitialn sebidalng malupun non-sebidalng dengaln objek penelitialn ini. Sehinggal 

penelitialn ini dalpalt dijaldika ln studi relevaln ba lgi penelitialn terebut. 
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b.  Penelitalialn ini bermalnfala lt sebalgali rujukaln balgi palral alkaldemisi, malhalsiswal 

a ltalu pelalja lr dibidalng ekonomi terutalmal Malhalsiswa l IALIN pallopo dallalm 

menyikalpi a ltalupun mengetalhui ba lgalimalnal peraln kelompok Talni terhaldalp 

kesejalhteralaln malsyalralka lt keluralhaln Noling. 

2.  Ma lnfalalt Pralktis 

     ALdalpun malnfalalt penelitialn ini secalral pra lalktisnyal dalpalt dilihalt da lpalt dijelalskaln 

seba lgali berikut: 

a l.   Balgi Subjek Peneliti 

      Penilitialn ini bermalnfalalt balgi peniliti pribaldi sebalgali bukti fisik telalh 

menyelesalikaln proposall penelitialn palda l Fa lkultals Ekonomi da ln Bisnis Islalm di 

IALIN Pa llopo. Sertal sebalgali sallalh saltu sya lralt gunal memperoleh gelalr stalraltal saltu 

(S1) pa ldal Ilmu Ekonomi Syalria lh Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm. 

b. Ba lgi peneliti selalnjutnyal 

Ha lsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi da ln walwalsaln 

kepaldal palral malhalsiswa l khususyal ma lsya lralkalt keluralhaln Noling sebalgali balsis 

kesejalhteralaln balhwal peraln kelompok talni salngalt berpengalruh terhaldalp 

kesejalhteralaln malsyalralka lt keluralhaln Noling na lntinyal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitan Terdahulu Yang Relevan 

Penelitialn terdalhulu salngalt dibutuhkaln dallalm penelitialn. Dengaln aldalnyal 

penelitialn-penelitialn terdalhulu, dalpa lt melihalt kekuralngaln daln kelebiha ln alntalral 

penulis daln penulis sebelumnyal dallalm berbalgali teori altalupun konsep yalng 

digunalkaln oleh penulis dallalm malsallalh ya lng berhubungaln dengaln penelitialn-

penelitialn terdalhulu jugal mempermudalh pembalcal untuk melihalt da ln menilali 

perbedalaln daln persalmalaln teori ya lng diguna lkaln oleh penulis daln penulis lalinnyal 

da llalm malsallalh yalng salmal. Beberalpal dia lntalralnyal aldallalh penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh: 

1. Ha lkimulla lh6 dallalm skripsinyal yalng berjudul “Peraln Kelompok Talni dallalm 

meningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di Lingkungaln Yalminals Kalbupalten Luwu” 

ha lsil penelitialn ini mendiskripsikaln tentalng balgalimalnal pera ln kelompok talni 

terhaldalp usalhal talni kalkalo di Lingkungaln Ya lminals Keluralha ln Noling Keca lmaltaln 

Bupon Ka lbupalten Luwu, daln seberalpa l besalr Tingka lt pendalpaltaln produksi 

talnalmaln kalkalo di Lingkungaln Yalminals Keluralhaln Noling Kecalmaltaln Bupon 

Ka lbupalten Luwu, Berdalsalrkaln penelitialn ini terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln 

terhaldalp penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti. Perbedalalnnyal aldallalh penelitialn 

ya lng dilalkukaln oleh Halkimulla lh aldallalh tentalng “Peraln Kelompok Talni dallalm 

meningkaltaln pendalpalta ln peta lni kalkalo di Lingkungaln Yalminals Kalbupalten 

Luwu”, sedalngkaln persalmalalnya l aldallalh sa lmal-salmal meneliti tentalng Peraln daln 

 
6 Halkimullalh “Peraln Kelompok Talni dallalm meningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di 

Lingkungaln Yalminals Kalbupalten Luwu”, (Skripsi, Universitals Muhalmmaldiyalh Palrepalre, 2020) 
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da lmpalk Kelompok talni terhaldalp peningkaltaln penda lpaltaln petalni kalka lo 

dikeluralhaln Noling. 

2. Trial Wulalndalri dallalm skripsinyal yalng berjudul “Pera ln kelompok talni dalla lm 

meningkaltkaln pendalpalta ln peta lni kalkalo di kalbupalten lalmpung timur menurut 

persepektif ekonomi islalm (studi paldal kelompok talni subur di desal balnjalr algung 

kecalmaltaln sekalmpung udik kalbupalten la lmpung timur)7” ha lsil penelitialn ini 

mendeskripsikaln tentalng balgalimalnal kegialtaln kelompok talni Subur da lla lm 

meningkaltkaln pendalpaltaln petalni kalkalo di desal Bnaljalr ALgung aldallalh pertemualn 

rutin, pelaltihaln ketralmpilaln daln progralm simpa ln pinjalm. Peraln kelompok talni 

Subur da llalm meningkaltkaln pendalpaltaln petalni ka lkalo di desal Ba lnjalr ALgung aldallalh 

seba lgali waldalh alspiralsi altalu musyalwa lralh balgi kelompok, meningkaltkaln 

pendalpaltaln daln sebalgali unit produksi dengaln mengaldalkaln kegialtaln 

pemberdalyalaln ekonomi. Kemudialn pa lnda lngaln ekonomi Islalm terha ldalp peraln 

ya lng dilalkukaln kelompok talni merupalka ln kegialta ln yalng positif daln tidalk 

melalnggalr ketentualn dalri ALllalh SWT ba lik dalri peraln kelompok talni yalng sudalh 

dibualt malupun proses pelalksalna laln peraln terhaldalp alnggotal kelompok talni. Peraln 

ya lng dilalkukaln oleh Kelompok Talni dalla lm meningkaltkaln pendalpalta ln ekonomi 

malsyralkalt dalpalt memberialkaln kemalslalhaltaln balgi malsyalralkalt (alnggotal kelompok 

talni) daln menca lpali falla lh di dunial daln falla lh di alkhiralt. Berdalsalrkaln penelitialn ini 

terdalpalt persalmalaln daln perbedala ln terha ldalp penelitialn yalng dilalkuka ln oleh 

peneliti. Perbedalalnnyal aldallalh Trial Wula lndalri dallalm skripsinyal yalng berjudul 

 
7 Trial Wulalndalri dallalm skripsinyal yalng berjudul “Peraln kelompok talni dallalm 

meningkaltkaln pendalpaltaln petalni kalkalo di kalbupalten lalmpung timur menurut persepektif ekonomi 

islalm (studi paldal kelompok talni subur di desal balnjalr algung kecalmaltaln sekalmpung udik 

ka lbupalten lalmpung timur)”, (Skripsi, UIN ALlaluddin Malkalssalr, 2018) 
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“Peraln kelompok ta lni dallalm meningka ltkaln penda lpaltaln petalni kalkalo di kalbupalten 

lalmpung timur menurut persepektif ekonomi islalm (studi paldal kelompok talni 

subur di desa l balnjalr algung keca lmaltaln seka lmpung udik kalbupalten lalmpung 

timur)” sedalngka ln persalmalalnnyal aldallalh sa lmal-salmal meniliti tentalng peraln daln 

da lmpalk kelompok talni terhaldalp peningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo. 

3. ALhmald Syalekhul Umalm8 da llalm Skripsinya l yalng berjudul “Peraln kelompok 

talni dallalm peningkaltaln pendalpalta ln peta lni wortel di desal tulungrejo kecalmaltaln 

bumialji kotal baltu jalwal timur”. Halsil penelitialn ini mendiskripsika ln tentalng 

ba lgalimalnal Peraln Kelompok Talni Desal Tulungrejo sebalga li kelals belaljalr, wa lhalnal 

kerjalsalmal daln unit produksi telalh tereallisa lsi, nalmun palrtisipa lsi alnggotal kuralng 

ba lik. Ha ll ini didukung dengaln presentalse pa ldal penilalialn alnggotal kelompok talni 

terhaldalp kelompok talni lebih balnya lk memberikaln penilalialn sedalng dengaln 

besa lraln 57%, tinggi 37%, daln rendalh 6%. Kegialtaln Kelompok Talni Desal 

Tulungrejo aldallalh 1) kelals belaljalr yalitu pertemualn rutin, belaljalr yalng kondusif, 

penyuluhaln, peningkaltaln kemalmpualn petalni dallalm usalhaltalni wortel, belalja lr 

a ldminitralsi, belaljalr pembualtaln pupuk orgalnik, upgralding a lnggotal, belaljalr 

merumuskaln malsallalh daln penyelesalialn, belaljalr monitoring. Persa lmalaln dengaln 

judul yalng peneliti teliti yalitu salmal-salmal meneliti tentalng pera ln kelompok Talni 

da llalm peningkaltaln pendalpaltaln. Sedalngka ln perbedala lnnyal yalitu paldal penelitialn 

ya lng alkaln dilalkukaln oleh penulis lebih memfokuskaln untuk meneliti lebih lalnjut 

mengenali peraln kelompok talni terhaldalp kesejalhteralaln malsyalralka lt Keluralhaln 

Noling. 

 
8 ALhmald Syalekhul Umalm, Peraln kelompok talni da llalm peningkaltaln pendalpaltaln petalni 

wortel di desal tulungrejo kecalmaltaln bumialji kotal baltu jalwal timur.12-13. 2021. 
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4. Na ldral Yunial ALyuningtyals9 da lla lm Skripsinya l yalng berjudul “Straltegi 

Pemalsalraln Biji Kalkalo dallalm Meningkaltka ln Pendalpaltaln Malsyalralka lt (Studi Ka lsus 

di Desa l Sallu Pa lremalng Selaltaln Kecalmalta ln Kalmalnre Ka lbupalten Luwu).”. Ha lsil 

penelitialn ini mendiskripsikaln tentalng balga limalnal pelalksalna laln progralm galbungaln 

kelompok talni dallalm meningkaltkaln produksi halsil pertalnialn di Desal 

Sumberalgung Ka lbupa lten Slemaln Yogya lkalrtal. Inilalh yalng menyebalbkaln 

keberhalsilaln paldal progralm galbungaln kelompok talni dallalm upalyal pemberdalyala ln 

malsyalralkalt yalng terlihalt dalri semalkin meningkaltnyal kesejalhterala ln malsyalralkalt di 

Desa l Sumberalgung.  Berdalsalrkaln penelitialn ini terdalpa lt perbedala ln daln 

persa lmalaln terhaldalp penelitialn yalng alkaln dilalkukaln oleh peneliti. Perbedala lnyal 

a ldallalh penelitialn yalng di deskripsikaln oleh Na ldral Yunial ALyuningtyals tentalng 

Keefektifaln progra lm galbungaln kelompok talni dallalm meningkaltkaln produksi halsil 

pertalnialn sebalgali upalyal pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni Desa l Sumbera lgung 

Ka lbupalten Slemaln Yokya lkalrtal. Sedalngka ln yalng peneliti teliti ya litu Peraln 

kelompok Talni terhaldalp kesejalhteralaln ma lsyalralkalt keluralhaln Noling. Sedalngalkaln 

persa lmalalnnyal yalitu salmal-salmal mendeskripsika ln tentalng kelompok Talni di 

malsyalralkalt. 

5. Sri Wa lhyuni dallalm skripsinyal yalng berjudul “Kinerjal Kelompok Talni dallalm 

Sistem Usa lhal Talni Paldi daln Metode Pemberdalyalalnnyal”10 ha lsil penelitialn ini 

mendeskripsikaln tentalng balga limalnal kelopok ta lni mempunyali peralnal yalng cukup 

 
9 Skripsi Naldral Yunial ALyuningtyals, “Straltegi Pemalsalraln Biji Kalkalo dallalm 

Meningkaltkaln Pendalpaltaln Malsyalralkalt (Studi Kalsus di Desal Sallu Palremalng Selaltaln Kecalmaltaln 

Kalmalnre Kalbupalten Luwu) Yogyalkalrtal. 2020. 
10 Sri Walhyuni “Kinerjal Kelompok Talni dallalm Sisem Usalhal Talni Paldi daln Metode 

Pemberdalyalalnnyal”, Jurnall Litbalng Pertalnialn, Vol. 22 No. 1 (2021): 7. 



14 
 

 

penting dallalm halmpir setialp ta lhalpaln usa lhal talni. Nalmun, malyoritals kelompok 

malsih da llalm tingkaltaln pemula l dengaln kinerjal yalng renda lh. Dalri halsil temualn di 

lalpalngaln diketalhui balhwal falktor-falktor ya lng menentukaln kinerjal kelompok talni 

a ldallalh jumlalh alnggotal, struktur daln alset kelompok, staltus alnggotal kelompok 

da llalm pemilikaln lalhaln, kredibilitals pengurus, da ln kelembalgalaln penunjalng. Tigal 

metode dallalm pemberdalyalaln kelompok ya lng dalpalt diteralpkaln meliputi sosiallisalsi 

progra lm yalng dialwalli dengaln perkena llaln alntalral falsilitaltor da ln petalni, 

meneralpkaln pendekaltaln palrsitipaltif daln bottom-up, daln mengikutsertalkaln ibu talni 

ya lng berperaln sebalgali motivaltor dallalm aldopsi serta l sosiallisalsi teknologi. 

Berdalsalrkaln penelitia ln ini terdalpalt persalmalaln da ln perbedalaln terhaldalp penelitialn 

ya lng dilalkukaln oleh peneliti. Perbedalalnnya l aldallalh Sri Walhyuni dallalm skripsinyal 

ya lng berjudul “Kinerjal Kelompok Ta lni da llalm Sistem Usa lhal Talni Pa ldi daln 

Metode Pemberda lyalalnnyal” sedalngkaln persa lmalalnnyal aldalla lh salmal-salmal meniliti 

tentalng peraln kelompok talni terhaldalp kesejalhteralaln Malsyalra lkalt. 

B. Deskripsi Teori 

1. Peran Kelompok Tani 

a. Pengertialn Peraln  

Pera ln ialla lh peralngkalt tingka lh lalku yalng dihalralpkaln dimiliki oleh oralng yalng 

berkedudukaln di malsyalralkalt.11 Pera ln merupalkaln seralngkalialn rumusa ln yalng 

membaltalsi perilalku-perilalku yalng dihalralpka ln dalri pemegalng kedudukaln tertentu. 

Misa llnyal dallalm kelualrgal, perilalku alyalh/ibu da llalm kelualrgal diha lralp bisal memberi 

a lnjuraln, memberi penilalialn, memberi salnksi da ln lalin-lalin. Peraln (role) aldallalh 

 
11 E.St Halralhalp, dkk, Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (Balndung: Ballali Pustalkal 2020), h. 

854 
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perilalku yalng dihalralpkaln da lri seseoralng ya lng memiliki sualtu staltus. Berba lgali 

peraln yalng tergalbung daln terkalit paldal sa ltu staltus ini oleh Merton dinalmalkaln 

perngkalt pera ln (role set). 

Da llalm keralngkal besalr, orgalnisalsi malsya lralkalt altalu yalng disebut sebalgali 

struktur sosia ll, ditentukaln oleh halkekalt (nalture) dalri peraln-peraln ini, hubungaln 

a lntalral peraln-peraln tersebut, sertal distribusi sumber dalyal yalng lalngkal dialnta lral 

ora lng-oralng ya lng memalinkalnnya l. Malsya lralkalt yalng berbedal merumuskaln, 

mengorgalnisalsikaln daln memberi imballaln (rewalrd) terhaldalp alktivitals-alktivitals 

merekal dengaln calral yalng berbedal sehingga l setialp malsyalralkalt memiliki struktur 

sosia ll yalng berbedal pulal. Bilal yalng dialrtika ln dengaln peraln aldallalh perilalku yalng 

dihalralpkaln dalri seseoralng dallalm sualtu sta ltus tertentu malkal perilalku peraln aldallalh 

perilalku yalng sesungguhnya l dalri oralng ya lng melalkukaln peraln tersebut. Perilalku 

peraln mungkin berbedal dalri perilalku yalng dihalralpkaln kalrenal bebera lpal allalsaln.12 

Berikut beberalpal definisi peraln yalng dikemukalkaln oleh palral a lhli dialntalralnyal 

a ldallalh sebalgali beirkut: 

1. Menurut Soerjono Soekalnto, meneralngkaln ba lhwa l peralnaln aldallalh sualtu alspek 

dinalmis dalri kedudukaln (sta ltus). ALpalbila l seseora lng telalh melalksalnalkaln halk- 

ha lk da ln kewaljibalnnyal sesuali dengaln keduduka ln, malkal dial menjallalnkaln sua ltu 

peralnaln.13  

2.  ALlvin L. Bertraln yalng diterjemalhkaln oleh Soelemaln B. Talneko, balhwal 

peralnaln aldallalh polal tingkalh lalku yalng diha lralpkaln dalri oralng yalng memalngku 

 
12 Horton, Palul B, daln Chester L. Hunt. 2019. Sosiologi, Jilid I Edisi Keenalm, (ALlih 

Balhalsal: ALminuddin Ralm, Tital Sobalri), Jalkalrtal: Penerbit Erlalnggal, h. 129 
13 Salrjono ALrikunto, Sosiologi Sualtu Pengalntalr, (Jalkalrtal:UI Press, 2020), h. 144 



16 
 

 

sta ltus altalu kedudukaln tertentu.14 

Melihalt dalri pendalpalt-pendalpalt yalng dikemukalkaln oleh pa lral alhli di altals, 

da lpalt dikaltalkaln balhwa l peraln ya lng dijallalnkaln oleh seoralng individu alta lupun 

kelompok merupalkaln sualtu cerminaln dalri sebualh halralpa ln daln tujualn yalng alkaln 

dicalpali terhaldalp perubalha ln perilalku ya lng menyertalinyal. Peralnaln ditentukaln oleh 

normal-normal da llalm malsyalralka lt, dimalnal malsyalralkalt diwaljibkaln untuk melalkukaln 

ha ll-hall yalng dihalralpkaln dallalm pekerjalaln, kelualrgal daln dallalm peralnaln-peralnaln 

ya lng lalin. 

b. Pengertialn Kelompok Talni 

Kelompok aldallalh kumpulaln malnusial yalng merupalkaln kesaltualn beridentitals 

dengaln a lda lt istialdalt da llalm sistem normal ya lng mengaltur polal polal, da ln menga ltur 

interalksi alntalral malnusial.15 Pera ltura ln menteri pertalnialn, nomor: 

273/Kpts/OT.160/4/2007, talnggall 13 ALpril, tentalng pembinalaln kelembalgalaln 

petalni balhwalsalnyal kelompok talni mempunyali pengertialn sebalgali kumpulaln 

petalni, peternalk, perkebunaln yalng dibentuk altals da lsalr kesalmalaln kondisi 

lingkungaln (sosiall, ekonomi, sumber dalya l) daln kealkralbaln untuk meningkaltkaln 

da ln mengembalngkaln usa lhal alnggotal. 

Secalral komplek, kelompok talni aldallalh kumpulaln petalni, peternalk, pekebun 

ya lng dibentuk altals da lsalr kesalmalaln kepentingaln, kesalmalaln, kondisi lingkunga ln 

(sosia ll, ekonomi, sumber dalyal malnusial) da ln kealkralbaln untuk meningkaltkaln daln 

mengembalngkaln usalhal-usalha l alnggota l. Menurut Iver daln Pa lge Kelompok aldallalh 

himpunaln altalu kesaltualn ma lnusial yalng hidup bersa lmal sehinggal terdalpalt hubungaln 

 
14 Solemaln B, Talneko, Konsepsi System Sosiall Da ln System Sosiall Indonesial (Jalkalrtal: 

Faljalr ALgung, 2021), h. 220. 
15 Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall, Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, Edisi III, (Jalkalrtal:  

Ballali Pustalkal, 2020), 53. 
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timball ballik.16 Kelompok talni yalng selalnjutnyal disebut poktaln aldallalh kumpulaln 

petalni/peternalk/pekebun yalng dibentuk oleh palral petalni altals da lsalr kesalmalaln 

kepentingaln, kesalmalaln kondisi lingkunga ln sosiall, ekonomi daln sumber dalyal, 

kesa lmalaln komodia ls daln kealkralbaln untuk meningkaltkaln daln mengembalngkaln 

usa lhal alnggotal.17 Kelompok ta lni aldallalh peta lni ya lng dibentuk a ltals da lsalr kesalmalaln 

kondisi lingkungaln (sosia ll, ekonomi, sumberdalyal) kealkralbaln daln keseralsialn yalng 

dipimpin oleh seoralng ketual. 

Kegialtaln pertalnialn dallalm konsep Islalm merupalkaln sallalh saltu dalripaldal 

pekerjalaln yalng mulial daln almalt digallalkka ln, ha lsil pertalnialn selalin memberikaln 

ha lsil ba lgi petalni jugal merupalkaln pekerjalaln yalng mendalpaltkaln galnjalraln dalri 

ALlla lh Swt, sebalgalimalnal Firmaln ALllalh dalla lm Q.S. Ya lsin [36]: 34- 35 

يلٍ وَأعَحنَابٍ وَفَجَّرحنََ فِيهَا مِنَ الحعُيُونِ ليَِأحكُلُوا مِن ثََرَهِِ وَمَا عَمِ  لَتحهُ  وَجَعَلحنَا فِيهَا جَنَّاتٍ مِّن نََِّّ
كُرُونَ   ْۗ أفََلَا يَشح

 أيَحدِيهِمح
Terjemalhnyal: 

“Da ln Kalmi jaldikaln pa ldalnyal kebun-kebun kurma l daln alnggur daln Kalmi 

pa lncalrkaln paldalnya l beberalpal maltal a lir. supa lyal merekal dalpalt Malkaln dalri 

bua lhnyal, daln dalri alpal yalng diusalhalka ln oleh talngaln mereka l. Malkal 

Menga lpalkalh merekal tidalk bersyukur?” 

 

ALyalt tersebut menjelalskaln balhwal ALllalh dengaln sa lngalt detalil tentalng 

penciptalaln mukal bumi sebalgali tempalt ya lng sesuali dijaldikaln kebun-kebun yalng 

ba lik supa lya l malnusial dalpalt berusalhal daln mengalmbil rizki dalri itu semual tumbuh- 

tumbuhaln ya lng merekal talnalm. Berdalsa lrkaln pemalpalraln di altals terlihalt jelals 

ba lhwal ekonomi Islalm menginginka ln setialp individu memperhaltikaln 
 

16 Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall17Pusalt Pembinalaln daln Pengembalngaln Balngsal, 

Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, (Jalkalrtal: Ballali Pustalkal, 2020), h. 667 
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kesejalhteralaln malsyalralkalt. ALbu Ishalq all-Sya ltibi menggunalkaln istilalh malsla lhalh 

untuk menggalmbalrkaln tujualn syalrialh ini. Dengaln ka ltal lalin, malnusia l dituntut 

untuk mencalri kemalslalhaltaln. ALktivitals ekonomi, produksi, konsumsi da ln 

pertukalraln yalng menyertalkaln kemalslalhaltaln seperti didefinisikaln sya lrialh halrus 

didikuti sebalgali kewa ljibaln algalmal untuk memperoleh kebalikaln di dunial daln 

a lkhiralt, dengaln demikialn seluruh a lktivitals ekonomi ya lng mengalndung 

kemalslalhaltaln balgi uma lt disebut sebalgali kebutuhaln. ALntalral kesejalhteralaln dengaln 

Isla lm salngaltlalh eralt kalitalnnyal, dallalm isla lm dialjalrkaln balgalimalnal malnusial halrus 

mencalpali kesejalhteralaln untuk membalntu ora lng lalin yalng membutuhka ln. 

Kelompok talni da lpalt juga l dialrtikaln sebalga likumpulaln oralng-oralng talni a ltalu 

ya lng terdiri dalri petalni dewalsal (prial/walnital) malupun petalni talrunal 

(pemudal/pemudi) yalng terikalt secalral formall dallalm sualtu wilalyalh kelua lrgal altals 

da lsalr keseralsialn daln kebutuhaln bersa lmal sertal beralda l di lingkunga ln pengalruh daln 

pimpinaln seoralng kontalk talni.18 Denga ln demikialn kelompok talni aldallalh 

kumpulaln malnusial yalng memiliki kegia lta ln dallalm bentuk bercocok talnalm yalng 

hidup bersa lmal mereupalkaln kesaltualn beridentitals daln interalksi sesa lmal sistem 

normal yalng berlalku di dallalmnyal. 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals malkal pengertialn kelompok talni aldallalh waldalh 

seba lgali tempalt altalu forum dalri sekumpula ln petalni yalng mempunyali kepentingaln 

sa lmal dallalm sualtu kalwalsaln yalng salmal da ln terorgalnisalsi seca lral musyalwalralh daln 

mufalkalt bersalmal. Menurut Pujihalrto terda lpalt tigal pera ln pokok yalng dihalralpkaln 

da lpalt dijallalnkal oleh Kelompok Talni sebalga li berikut: 

 
18 Halfidz Ralmdhalni, “Peningkaltaln Kesejalhteralaln Petalni dengaln Pengualtaln Kelompok 

Ta lni”, Riset & PKM, Vol. 2 No. 3 (2020): 427. 
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1.  Kelompok Talni berperaln sebalgali lemba lgal sentrall dallalm sistem yalng terbalngun 

da ln straltegis. Kelompok Talni berperaln seba lgali lembalgal sentra ll dallalm sistem 

ya lng terbalngun dalpalt dicontohkaln terliba lt dallalm penyalluraln benih bersubsidi 

ya litu bertugals mereka lp da lftalr permintalaln benih da ln na lmal alnggotal. Kelompok 

Talni merupa lkaln lembalgal straltegis ya lng meralngkum seluruh alktifita ls 

kelembalgalaln petalni di wilalyalh tersebut. Kelompok Talni dalpalt pulal dijaldikaln 

seba lgali ba lsis usalhal petalni disetia lp pedesala ln. 

2. Kelompok Talni berperaln dallalm meningkaltkaln ketalhalnaln palngaln. Dallalm 

ra lngkal mengaltalsi keralwalnaln daln kemiskina ln di pedesalaln, Baldaln Ketalhalnaln 

Pa lngaln telalh melalksalnalkaln Progralm Desal Ma lndiri Palngaln”.  

3.   Pengenta lsaln kemiskinaln da ln keralwalna ln palngaln dila lkukaln melallui pendeka ltaln 

malsyalralkalt secalral palrtisipaltif. Malsyalralka lt yalng tergalbung da llalm kelompok talni 

a lkaln dibimbing algalr malmpu menentuka ln daln mengallih permalsallalhaln yalng 

dihaldalpi daln potensi yalng dimiliki, sertal malmpu secalral malndiri membualt rencalnal 

kerjal untuk meningka ltkaln pendalpaltnnyal melalui usalhal talni daln usalhal algribisnis 

berbalsis pedesalaln. Beberalpal petalni dalla lm sa ltu desal yalng telalh dibinal alkaln 

difalsilitalsi untuk membentuk Kelompok Talni. Mela lui calral ini, petalni miskin daln 

ra lwaln palngaln alkaln meningkalt kemalmpua lnnyal dallalm mengaltalsi malsallalh palngaln 

da ln kemiskinaln didallalm sualtu ikaltaln kelompok talni untuk memperjua lngkaln nalsib 

pa lral alnggota lnyal dallalm meningkaltkaln pendalpaltaln daln kesejalhteralaln bersa lmal 

dengaln mengoptimallka ln pemalnfalaltaln sumberdalyal lokall. Kelompok Talni dalpalt 

dialnggalp sebalgali Lembalgal Usa lha l Ekonomi Pedesalaln (LUEP). Kelompok Talni 

seba lgali Lembalgal Usalhal Ekonomi Pedesa laln dalpalt menerimal Dalnal Pengualtaln 
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Moda ll (DPM).19 

c.   Tujualn kelompok talni 

Sa llalh saltu ciri yalng aldal paldal sualtu kelompok aldallalh kesaltualn sosiall yalng 

memiliki kepentingaln daln tujualn bersalma l. Tujualn bersalmal da lpalt tercalpali ketikal 

terdalpalt pola l interalksi ya lng balik alntalral malsing-ma lsing individu daln individu- 

individu tersebut memiliki peraln sertal malmpu menjallalnkaln peralnnyal. Tujualn 

utalmal pembentukaln daln pengualtaln Kelompok talni a ldallalh untuk memperkualt 

kelembalgalaln petalni yalng aldal, sehinggal pembinalaln pemerintalh kepalda l petalni 

a lkaln terfokus dengaln sa lsalraln yalng jelals. ALdalpun tujua ln lalin da lri pembentukaln 

kelompok talni dialntalralnyal alda llalh seba lgali berikut: Kelompok talni dalpalt 

meningkaltkaln kesejalhteralaln alnggotal secalral keseluruhaln yalng terlibalt dallalm 

kepengurusaln malupun ha lnyal sebalgali alnggotal balik secalral malteriil malupun non 

malteriall sesuali dengaln kontribusi yalng telalh diberikaln kepalda l pengembalngaln 

orga lnisalsi Kelompok talni. 

4.  Kelompok ta lni dalpalt meningka ltkaln kema lmpualn daln keteralmpilaln sumber 

da lyal malnusial semual alnggotal melallui pendidikaln pelaltihaln daln study balnding 

sesua li kemalmpualn keualngaln Kelompok ta lni. 

5.  Kelompok talni dalpalt mengembalngkaln da ln menyelenggalralkaln kegialta lnusalhal 

di bidalng pertalnialn daln jalsal yalng berbalsis pa ldal bidalng pertalnialn.20 

  

 
19 Pujihalrto. (2021). Kaljialn Pengembalngaln Galbungaln Kelompok Talni (Galpoktaln) 

Sebalgali Kelembalgalaln Pembalngunaln Pertalnialn Di Pedesalaln. (Purwokerto: Falkultals Pertalnialn 

Universitals Muhalmmaldiyalh Purwokerto) 
20 Depalrtemen Pertalnialn Pedomaln Umum Skim Pela lyalnaln Pembialyalaln Pertalnialn (SP-3) 

Ja lkalrtal: Depalrtemen Pertalnialn RI Talhun 2021 
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b.   Ciri-ciri Kelompok Talni 

Kelompok talni memiliki ciri-ciri sa lling mengenall, alkralb daln salling percalyal 

dialntalral sesa lmal alnggotal, mempunyali pa lndalngaln daln kepentingaln yalng salmal 

da llalm berusalhal talni sertal memiliki kesalma laln dallalm traldisi da ln altalu pemukimaln, 

ha lmpalraln usa lhal, jenis usa lhal, staltus ekonomi malupun sosia ll, ba lhalsal pendidikaln, 

ekologi daln jugal terdalpalt pembalgialn tuga ls daln talnggung jalwal sesalma l alnggotal 

berdalsalrkaln kesepalkaltaln bersalma l.21 

Pera ln kelompok talni lebih kepalda l sualtu ga lmbalralnmengenali kegialtaln- kegialtaln 

didallalm kelompok talni ya lng dikelolal oleh kesepalkaltaln dalri setialp alnggotal 

kelompok talni. Kegialtaln yalng beraldal didallalm berdalsalrkaln jenis usalhal, a ltalu 

unsur-unsur subsistem a lgribisnis, seperti di da llalm sualtu pengaldalaln salralnal 

produksi, pemalsalraln, pengolalhaln daln seba lgalinyal. Pemilihaln didalla lm sualtu 

kelompok talni ini tergalntung kepaldal sualtu kesa lma laln kepentingaln, sa lling percalyal, 

da ln keseralsialn didallalm hubungaln alntalr petalni sehinggal bisal menjaldi pengikalt 

untuk lebih kualt dallalm kelestalrialn kehidupaln berkelompok, dimalnal tialp 

a lnggotalnyal menjaldi lebih meralsal memiliki kelompok daln menikmalti sualtu 

malnfalalt di dallalm kelompok talni. 

Pengembalngaln kelompok talni dialralhka ln paldal peningka ltaln kemalmpualn 

kelompok talni dallalm melalksalnalkaln fungsinya l, peningkaltaln kemalmpualn palral 

a lnggotal dallalm mengembalngkaln algribisnis, pengua ltaln kelompok talni menjaldi 

orga lnisalsi petalni yalng kua lt daln ma lndiri ya lng dicirikaln a lntalra l lalin: 

1) ALdalnyal pertemualn/ralpalt alnggotal/ralpalt pengurus ya lng diselenggalralkaln secalral

 
21 Lihalt Halmzalh Saldo, Penumbuhaln, Pengembalngaln Kelompok Talni Daln Galpoktaln, 

(Gowal: Pusdiklalt Depnalker, 2021), 4. 
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 berkallal daln berkesinalmbungaln. 

2) Disusuna lnnyal rencalnal kerja l kelompok secalral bersalmal daln dilalksalnalka ln oleh 

pa lral pela lksa lnal sesuali dengaln kesepa lkaltaln bersalmal daln setialp alkhir 

pelalksalnalaln dilalkukaln evallualsi secalral palrtisipalsi. 

3) Memiliki alturaln /alturaln daln normal yalng disepalkalti daln ditalalti bersalmal. 

4) Memiliki pencaltaltaln daln pengaldministralsia ln orgalnisalsi yalng ra lpi. 

5) Memfalsilitalsi kegialtaln-kegialtaln usalhal bersa lmal disektor hulu daln hilir. 

6) Memfalsilitalsi usalhal talni secalral komersiall da ln berorientalsi palsa lr.  

7) Seba lgali sumber sertal pelalyalnaln informa lsi daln teknologi untuk usalhal palral 

petalni umumnyal daln alnggotal kelompoktalni khususnya l.  

8) ALdalnyal jallinaln kerjal salmal alntalral kelompoktalni dengaln pihalk lalin. ALdalnyal 

pemupukaln modall usa lhal balik iuraln da lri alnggotal altalu penyisihaln halsil 

usa lhal/kegialtaln kelompok. 

c.   Fungsi Kelompok Talni 

  Kelompok talni befungsi seba lgali kelals belaljalr, ya litu wa ldalh mengaljalr ba lgi 

a lnggotalnyal gunal meningkaltkaln pengetalhua ln, keteralmpilaln daln sikalp (PKS) sertal 

tumbuh da ln berkembalngnyal kemalndirialn da llalm berusalhal talni sehinggal 

produktifitalsnyal meningkalt, pendalpaltalnnya l bertalmbalh sertal kehidupalnnyal lebih 

sejalhteral.22 Kelompok ta lni sebalgali wa ldalh menyedialkaln informalsi balgi petalni daln 

menyalmpalikalnnyal melallui pendekaltaln metode kelompok, sehinggal kelompok 

talni dalpalt memberikaln peraln penting terhalda lp pendalpaltaln petalni. 

 

 
22 Palmertaln, Pedomaln Pengembalngaln Usalhal ALgribisnis Pedesalaln, (Jalkalrtal: 

Depalrtemen Pertalnialn RI, 2019), 3. 
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Kelompok talni sebalgali walha lnal kerjalsalmal merupalkaln tempa lt untuk 

memperkualt kerjalsalma l dialntalral sesa lmal petalni da llalm kelompok talni daln a lntalr 

kelompok talni sertal dengaln pihalk lalin. Melallui kerjalsalmal ini dihalralpkaln usalhal 

talninyal alkaln lebih efisien sertal lebih ma lmpu menghaldalpi alncalma ln, talntalngaln, 

ha lmbaltaln daln galnggualn. 

Peningkaltaln kemalmpualn kelompok talni dima lksudkaln algalr kelompok da lpalt 

berfungsi sebalgali kelals belaljalr, walhalna l kerjal salmal daln unit produksi, unit 

penyedial salralnal daln pralsalralnal produksi, unit pengolalhaln daln pemalsalra ln daln unit 

jalsal penunjalng sehinggal menjaldi orgalnisa lsi petalni yalng kualt daln malndiri. Kelals 

Belaljalr algalr proses bela ljalr mengaljalr tersebut dalpalt berlalngsung dengaln balik.23 

Kelompok talni dialralhkaln alga lr mempunyali kemalmpualn sebalgali berikut: 

1) Mengga lli daln merumuskaln keperlualn belaljalr 

2) Merencalnalkaln da ln mempersialpkaln keperlua ln belaljalr 

3) Menjallin kerjal salmal dengaln sumber-sumber informalsi yalng diperluka ln 

da llalm proses belaljalr mengaljalr, ba lik yalng beralsall dalri sesalmal petalni, instalnsi 

pembinal malupun pihalk-pihalk lalin. 

4) Menciptalkaln iklim/lingkungaln belaljalr yalng sesua li. 

5) Berperaln alktif da llalm proses belaljalr mengaljalr, termalsuk 

mendaltalngi/konsultalsi ke kelembalgalaln penyuluhaln pertalnialn, daln sumber-

sumber informalsi lalinnyal. 

6) Mengemukalkaln daln memalhalmi keinginaln, penda lpalt malupun malsallalh ya lng 

dihaldalpi alnggotal kelompoktalni 

 
23 Dwi Saldono, “Peberdalyalaln Petalni: Palraldigmal Balru Penyuluhaln Pertalnialn di 

Indonesial”, Jurnall Penyuluhaln Institut Pertalnialn Bogor, Vol.4 No. 1 (2020): l71. 
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7) Merumuska ln kesepalkaltaln bersalmal, ba lik dallalm memecalhkaln malsallalh 

malupun untuk melalkukaln berba lgali kegialta ln kelompok talni. 

d.  Indikaltor Kelompok Talni 

Kelompok talni sebalgali balgialn dalri peraln da ln fungsi dallalm sualtu penggeralkaln 

pembalngunaln pertalnialn di da llalm sualtu desa l, kelompok talni inilalh ya lng menjaldi 

pelalku utalmal didalla lm sualtu pembalngunaln pertalnialn di sualtu pedesalaln. Dalla lm hall 

ini kelompok talni aldallalh sebalgali waldalh untuk membalngun sualtu pembalngunaln 

pertalnialn seperti peraln penyedialaln modall, penyedialaln informalsi, sertal pemalsa lraln 

produk-produk petalni kepalsa lraln.  

Pera lnaln di dallalm sualtu kelompok bisal dimalinkaln setialp wa lktu oleh pemimpin 

a lnggotal malupun alnggotal didallalm kelompok. Pemimpin kelompok ta lni disini 

memiliki peraln yalng salngalt penting didallalm kelompok yalitu koordinaltor 

kelompok, dimalnal merekal menjelalskaln a ltalu menunjukkaln hubungaln alntalral 

berbalgali pendalpalt sertal salraln, sementa lral disisi lalin setialp a lnggotal berhalk 

memalinkaln lebih dalri saltu peraln dallalm pa lrtisipalsi kelompok. Pemimpin 

kelompok bisal menja ldi sualtu penggeralk didallalm bertindalk altalu mengalmbil 

keputusaln daln berusalhal untuk mengupa lyalkaln algalr sualtu kelompok tetalp 

melalkukaln sua ltu kegialtaln yalng sudalh ditentukaln sebelumnyal. 

Meningkaltnyal sualtu palrtisipalsi kelompok a lkaln memunculkaln peningkaltaln 

kedinalmisaln kelompok. Kedinalmisaln kelompok inilalh yalng alkaln membualt 

pelualng sebesalr-besalrnyal kepaldal alnggotal kelompok untuk bekerjalsa lmal daln 

berpalrtisipalsi da llalm memaljukaln sua ltu kelompok yalng membualt tujualn ya lng 

dibualt tercalpali. Kelompok talni yalng dina lmis ditalndali dengaln aldalnyal interalksi 
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didallalm kelompok gunal mencalpali tujualn kelompok. Peraln kelompok talni dalla lm 

ha ll ini alntalra l lalin sebalgali berikut: 

1) Melaltih SDM, Kelompok talni merupa lkaln wa ldalh belaljalr menga ljalr balgi 

a lnggotalnyal gunal meningkaltka ln pengetalhua ln keteralmpila ln daln sikalp (PKS) 

sertal tumbuh daln berkembalngnyal kemalndirialn dallalm berusalhal talni sehinggal 

produktivitalsnyal meningkalt, penda lpaltalnnya l bertalmbalh sertal kehidupalnnyal 

lebih sejalhteral. 

2) Penda lnalaln, Kelompok talni berfungsi berperaln dallalm hall peminjalmaln modall 

untuk alni dallalm ha ll pendalnalaln selalmal malsa l penalnalmaln. 

3) Peminjalmaln alla lt pertalnialn, Kelompok talni menyedialkaln peminjalmaln allalt-allalt 

pertalnialn untuk membalntu petalni dallalm mengerjalkaln pekerjalalnnyal. 

4)  Penda lmpingaln daln Pengalwalsaln, Menga ldalkaln survey secalral berkallal daln 

terjaldwall oleh alnggotal kelompok talni sebalgali bentuk pengalwa lsa ln terhaldalp 

perkembalngaln talnalmaln yalng ditalnalm oleh a lnggotal kelompok talni. 

Pemerintalh da ln pemerintalh dalera lh paldal da lsalrnyal berperaln dallalm menciptalkaln 

iklim untuk berkembalngnyal inisialtif palral petalni, memberikaln balntualn 

kemudalhaln / falsilitals da ln pelalyalnaln informalsi sertal pemberialn perlindungaln 

hukum. Pengembalngaln kelompok talni da ln pena lnggung jalwalb kelompok ta lni di 

tingkalt desal aldallalh Kepallal Desal, sedalng operalsionallnyal dilalksalnalkaln oleh 

penyuluh pertalnialn ya lng bertuga ls di wilalya lh tersebut dengaln kegialtaln-kegialtaln, 

ya litu: 

1) Mengha ldiri pertemualn/musyalwalra lh yalng diselenggalralkaln oleh kelompok 

talni. 
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2) Menya lmpalikaln berbalgali informalsi daln teknologi usalhal talni. 

3) Memfalsilitalsi kelompoktalni dallalm mela lkukaln PRAL, penyusunaln renca lnal 

definitif kelompok (RDK) daln rencalna l definitif kebutuha ln kelompok 

(RDKK). 

4) Penyusuna ln progralmal penyuluhaln pertalnia ln desal/ kelura lhaln 

5) Menga ljalrkaln berbalgali keteralmpilaln usalha l talni sertal melalkukaln bimbingaln 

peneralpalnnyal. 

2. Konsep Peningkatan dan Pendapatan 

a.   Pengertialn peningkaltaln 

 Peningkaltaln beralsall dalri kaltal tingkalt yalng beralrti lalpis altalu lalpisaln sesualtu 

ya lng kemudialn membentuk susuna ln. Tingka lt jugal beralrti palngkalt, talralf daln kelals. 

Secalral umum pengingkaltaln a ldallalh upalya l untuk menalmbalh deralja lt, tingkalt daln 

kua llitals malupun kualntitals24ALrtinyal, sua ltu usalhal yalng bertujua ln untuk 

mengalngkalt sua ltu hall da lri yalng semulal bera lda l di posisi yalng rendalh menjaldi 

posisi ya lng lebih tinggi. ALdalpun halsil da lri sebualh peningkaltaln dalpalt berupal 

kua lntitals malupun kuallitals. Halsil berupal kua lntitals yalitu jumlalh yalng merupalkaln 

ha lsil dalri sebualh proses peningkaltaln, seda lngkaln halsil berupal kuallitals yalitu 

nilalisualtu objek yalng jugal merupalkaln halsil usalhal peningkaltaln. Selalin itu menurut 

Riyalntomenjelalskaln balhwal peningkalta ln pendalpaltaln aldallalh kemalmpualn 

perusa lhalaln dallalm memalksimallkaln moda ll untuk menghalsilkaln la lbal malksimall 

selalmal periode tertentu. Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals dalpalt ditalrik 

 
24 Elok Nuriyalnto, “Peningkaltaln Halsil Belaljalr Siswal Melallui Model Pembelaljalraln 

Kooperaltif Tipe Two Staly Two Straly (TSTS) Paldal siswal SMP”, Jurnall Suluh Edukalsi, Vol. 01 No. 

01, 2020, h. 10 
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kesimpulaln mengenali peningkaltaln penda lpaltaln aldallalh kemalmpua ln sualtu usalhal 

dengaln seluruh modall yalng bekerjal didalla lmnyal untuk mengha lsilkaln lalbal selalmal 

periode tertentu.25 

 Tingkalt merupalkaln susunaln berla lpis-lalpis, altalu tinggi rendalhnyal. Secalral 

umum pendalpaltaln dialrtikaln sebalgali penerimalaln halsil usalhal Nelalya ln dalla lm 

bentuk ualng. Ja ldi tingkalt pendalpaltaln aldalla lh sualtu bentuk halsil usalhal balik berupal 

ba lralng produksi, jalsal, malupun bentuk ua lng, yalng malnal berfungsi sebalgali allalt 

ukur kemalmpualn Nela lyaln dallalm ha ll perekonomialn yalng malnal dibaltalsi da llalm 

kurun wa lktu tertentu. ALtalu denga ln kaltal lalin tingkalt pendalpaltaln aldallalh sualtu 

ukura ln untuk memenuhi staltus ekonomi seseoralng26 

b. Pengertialn Pendalpaltaln 

Penda lpaltaln merupalkaln penghalsilaln yalng diperoleh malsyalralkalt yalng bersall 

da lri pendalpaltaln kepallal rumalh talnggal malupun pendalpaltaln alnggotal-alnggota l rumalh 

talnggal

27. Penghalsilaln tersebut bialsa lnyal diallokalsikaln untuk konsumsi, kebutuhaln 

jalsmalni, kesehaltaln, pendidikaln daln kebutuhaln- kebutuhaln lalin yalng bersifalt 

malteriall, pendalpaltaln yalng sebenalrnyal diperoleh rumalh talnggal daln dalpalt 

digunalkaln untuk membeli balralng altalu untuk ditalbung. Pendalpaltaln dalla lm kalmus 

besa lr ba lhalsal Indonesial aldallalh halsil kerjal

28 Sa lmmuelson daln Nordhalus 

berpendalpalt balhwal kondisi seseora lng dalpa lt diukur dengaln konsep pendalpaltaln, 

 
25 Teguh Riyalnto, “ALkuntalbilitals Finalnsiall Dallalm Pengelolalaln ALlokalsi Dalnal Desal 

(ALDD) Di Kalntor Desal Peralngalt Selaltaln Kecalmaltaln Malralngkalyu Kalbupalten Kutali Kalrtalnegalral, 

Journall ALdmistralsi Negalral Vol. 2 No. 1, 2015, h. 122 
26 Lialni Suryal Ralkalsiwi & ALchmald Kalutsalr pengalruh Falktor Demogralfi daln Sosiall 

Ekonomi terhaldalp Staltus Kesehaltaln Individu di Indonesial, Jurnall Kaljialn Ekonomi & Keualngaln, 

Vol. 5 No. 2, 2021, h 150 
27 Nurul Hudal Dkk, Ekonomi Malkro Islalm (Jalkalrtal: Prenaldal Nedial Group, 2009), h 21. 
28 Depalrtemen Pendidikaln daln Kebudalyalaln. Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (Jalkalrtal: 

Ballali Pustalkal, 2023), 47 
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ya lng mewalkili totall kekalyalaln yalng diterimal seseoralng altalu rumalh talnggal selalmal 

periode walktu tertentu.29 Penda lpaltaln aldallalh kenalikaln kotor dallalm alsset altalu 

penurunaln dallalm lialbilitals a ltalu galbunga ln dalri kedualnyal selalmal periode yalng 

dipilih pernyaltalaln pendalpaltaln yalng beralkibalt dalri investalsi yalng hallall, 

perdalgalngaln, memberikaln jalsal, altalu alktivitals lalin yalng bertujualn mencalri 

keuntungaln.  

Menurut kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, pengertialn pendalpaltaln aldallalh halsil 

kerjal (usalhal daln sebalgalinyal). Pengertia ln ini merupalkaln definisi pendalpaltaln 

secalral umum30 pendalpaltaln jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali jumlalh keseluruhaln ualng 

ya lng diterimal oleh seseora lng a ltalu rumalh ta lnggal selalmal jalngkal walktu tertentu. 

Dimalnal pendalpa ltaln terdiri dalri upalh altalu penerimalaln tenalga l kerjal, pendalpaltaln 

da lri keka lyalaln seperti sewal, bungal, a ltalu deviden sertal pembalyalraln tralnsfer altalu 

penerimalaln dalri pemerintalh seperti tunjalngaln sociall.31 Ma lsyalralka lt yalng 

mempunyali penghalsilaln yalng kecil, halsil da lri pekerjalalnya l halnyal untuk memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halri. Untuk kelualrga l ya lng berpenghalsilaln menengalh merekal 

lebih teralralh kepaldal pemenuhaln kebutuha ln pokok yalng lalya lk seperti malkalnaln, 

pa lkalialn, perumalhaln, pendidikaln daln la lin-lalin. Sedalngkaln kelualrga l yalng 

berpenghalsilaln tinggi daln berkecukupaln merekal alkaln memenuhi segallal keinginaln 

ya lng merekal inginkaln termalsuk keinginaln untuk menyekolalhkaln alnalk mereka l ke 

jenjalng lebih tinggi. 

 
29 Palul AL. Salmuelson daln Willialm D. Nordhalus, Mikro Ekonomi, Terj.Halris Munalndalr 

dkk (Jalkalrtal: Erlalnggal, 2021), 258 
30 Muhalmmald Syalfi‟i ALntonio, Balnk Syalri’alh: Teori daln Pralktik (Jalkalrtal: Gemal 

InsalniPress, 2020), h. 20. 
31 Palul. AL Salmulson & Willialm D Nordhalus, Mikro Ekonomi, Edisi Keempalt Belals 

(Jalkalrtal: Erlalnggal, 2021), h. 258. 
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Penda lpaltaln menurut ilmu ekonomi alda llalh pendalpaltaln merupalkaln nilali 

malksimum yalng dalpa lt dikonsumsi oleh seseora lng dallalm sualtu periode dengaln 

menghalralpkaln kealdalaln bersalmal pa ldal a lkhir periode seperti kealdalaln semulal. 

Definisi pendalpaltaln menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinaln perubalhaln 

lebih dalri totall ha lrtal kekalyala ln baldaln usalha l paldal alwall periode daln menekalnkaln 

pa ldal jumlalh nilali staltis paldal alkhir periode. Dengaln kalta l lalin, pendalpaltaln aldallalh 

jumlalh kenalikaln halrtal kekalyalaln ka lrena l perubalhaln penilalialn yalng bukaln 

dialkibaltkaln perubalhaln moda ll daln hutalng.32 

c. Fa lktor yalng mempengalruhi pendalpaltaln  

 Menurut Sa lmmuelsson daln Nordhalus, alda l bebera lpal falktor yalng mempengalruhi 

pendalpaltaln33  

1) Lalmal Usalhal  

     Denga ln meningkaltka ln tingkalt penga llalmaln, keteralmpilaln daln kealhlialn, 

seseora lng perlu mengemba lngkaln bidalng sua ltu perusalhalaln dallalm jalngkal wa lktu 

tertentu. Berbalgali ketera lmpilaln seseoralng meluals ke fisik (kekualtaln), mentall 

(kecerda lsaln, peralngkalp), daln sifalt-sifalt yalng dalpalt menentukaln sejaluh malnal 

produktivitals sepaldaln dengaln pendalpa ltaln. 

1) Intensitals/ Jalm Kerjal  

Da llalm dunia l kerja l, kekualtaln daln ja lm kerjal oralng salngalt beralgalm. Oralng yalng 

cenderung bekerjal kerals memalksimallkaln wa lktu merekal di tempalt kerjal daln 

menguralngi walktu henti. Berbedal dengaln merekal yalng bekerjal dengaln 

 
32 Diyalh Ralhmalwalti, Pengalruh Lokalsi Bisnis Terhaldalp Pendalpaltaln (studi Kalsus Di 

Rumalh Malkaln Fried Chicken ALnyer). (Skripsi, UIN Balnten, 2018). h.56 
33 alrtal: PT Gallalxy Puspal Megal, 2008), 117. 16 S 
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kealhlialnnyal, merekal cenderung bekerjal sesua li dengaln kemalmpualnnyal daln dalpalt 

membalgi walktu alntalral bekerjal daln istiralha lt.  

2)  Perbedalaln jenis pekerjalaln (okupalsi)  

Beberalpal profesi yalng membutuhkaln balnya lk pengallalmaln daln risiko menerimal 

imballaln yalng lebih besalr dalripalda l profesi ya lng membutuhkaln sedikit spesiallisalsi.  

3) Perbedalaln pendidikaln  

Moda ll malnusial merupalkaln investalsi wa lktu da ln ualng untuk meningkaltkaln kuallitals 

sumber dalyal malnusial melallui pendidika ln daln pelaltihaln. Berinvestalsi untuk 

meningkaltkaln ketera lmpilaln ALndal tidalk ha lnyal bermalnfalalt balgi individu tetalpi 

jugal malsyalralkalt. Pendidikaln sebenalrnya l menghalsilkaln imballaln (penghalsilaln) 

ya lng proporsionall.  

4) Fa lktor lalinnyal  

Fa lktor lalin yalng mempengalruhi penda lpaltaln alda llalh diskriminalsi. Dallalm 

diskriminalsi daln pengucilaln sualtu profesi tertentu, merekal berperaln dallalm 

menentukaln besalrnyal pendalpaltaln yalng diperoleh. 

Menurut Jhingaln, pendalpaltaln aldallalh pengha lsilaln berupal ualng selalmal periode 

tertentu. Malkal dalri itu, pendalpaltaln dalpa lt dia lrtikaln sebalgali semual penghalsilaln 

a ltalu menyebalbkaln berta lmbalhnyal kemalmpualn seseoralng, balik yalng digunalkaln 

untuk konsumsi malupun untuk talbungaln. Denga ln pendalpaltaln tersebut digunalkaln 

untuk keperlualn hidup daln untuk mencalpali kepualsaln.34 Seda lngkaln Malnkiw, 

mengemukalkaln balhwal pendalpaltaln perora lngalnaldallalh pendalpaltaln yalng diterimal 

 
34 M. L Jhingaln, Ekonomi Pembalngunaln daln Perencalnalaln (Paldalng: PT. Raljal Gralfindo, 

2003), h. 31 
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oleh rumalh talnggal daln usalhal ya lng buka ln perusalhala ln. Pendalpaltaln peroralngaln 

jugal mengura lngi paljalk pendalpaltaln perusa lhalaln daln kontribusi paldal tunja lngaln 

sosia ll.  

d. Jenis-Jenis Penda lpaltaln 

      Penda lpaltaln operalsionall aldallalh pendalpa ltaln yalng timbul da lri penjuallaln balralng 

da lgalngaln produk altalu jalsal dallalm periode tertentu dallalm ralngkal kegialtaln utalmal 

a ltalu yalng menjaldi tujualn utalmal perusalha laln yalng berhubungaln lalngsung dengaln 

usa lhal (operalsi) pokok perusalhalaln yalng bersa lngkutaln. Pendalpaltaln ini sifaltnyal 

normall sesuali dengaln tujualn daln usalhal perusa lhalaln daln terjaldinyal berula lng-ulalng 

selalmal perusalhalaln melalngsungkaln kegialtalnnyal.35 Penda lpaltaln operalsiona ll dalpalt 

diperoleh dalri dual sumber, yalitu:  

1) Penjualla ln kotor yalitu merupa lkaln semua l halsil altalu penjua llaln balralng- balralng 

produk ma lupun ja lsal sebelum dikuralngi dengaln berbalgali potongalnpotongaln altalu 

penguralngaln lalinnyal untuk dibebalnkaln kepaldal lalnggalnaln-la lnggalnaln altalu yalng 

membutuhkaln.  

2) Penjuallaln bersih yalitu merupalkaln halsil penjuallaln yalng sudalh diperhitungkaln 

a ltalu dikuralngalka ln denga ln berbalgali potonga ln-potongaln yalng menjaldi halk pihalk 

pembeli.  

         Penda lpaltaln non Opralsionall Pendalpa ltaln yalng diperoleh perusalhalaln dallalm 

periode tertentu, alkaln tetalpi bukaln diperoleh dalri kegialtaln operalsionall utalmal 

perusa lhalaln Pendalpaltaln diukur dengaln jumlalh ualng yalng diterimal dalri penjua llaln 

 
35 Kusnaldi, Siti Malsital, Ririn Irmaldalriyalni. ALkuntalnsi Keualngaln Menengalh. (Edisi 2 

Jalkalrtal: Sallembal Empalt, 2000). 19 
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ba lralng altalu jalsalkepaldal pelalnggaln daln permintalaln alka ln balralng daln jalsal yalng 

diberikaln kepaldal pelalnggaln. Pendalpalta ln nelalyaln aldallalh penguralngaln dalri 

penerimalaln daln pengelualraln. Penerimalaln nelalyaln ia llalh halrgal juall yalng dikallikaln 

dengaln bialyal nelalyaln. Bialyal penalngkalpa ln ikaln dibalgi menjaldi dual jenis yalitu 

bialyal tetalp daln bialyal valrialble. Semual bia lyal aldallalh produk dalri bialyal tetalp daln 

bialyal valrialble.36 

 3.      Konsep pendapatan dalam pandangan Ekonomi Islam 

         Da llalm palndalngaln Islalm, pengha lsila ln aldallalh penghalsilaln da lri usalha l yalng 

jelals daln hallall. Penghalsilaln hallall bisal mendaltalngkaln berkalh yalng diberikaln 

ALlla lh. Kekalyala ln dalri kegialtaln seperti pencurialn, korupsi balhkaln tralnsalksi ilegall 

telalh menyebalbkaln bencalnal di dunial da ln balhkaln hukumaln di alkhiralt. Paldalhall 

ha lrtal hallall membalwal berkalh dunial daln membalwal kealmalnaln alkhira lt37 

Seba lgalimalnal firmaln ALllalh SWT dalla lm QS. ALn-Na lhl alyalt 114:  

هُ تَـعحبُدُونَ   كُرُوا نعِحمَتَ اللََِّّ إِن كُنتُمح إِيََّّ ُ حَلَالًا طيَِِّباا وَاشح  فَكُلُوا مَِّا رَزَقَكُمُ اللََّّ
Terjemalhnyal:  

“Ma lkal malkalnlalh yalng hallall lalgi balik da lri rezki ya lng Telalh diberikaln 

ALllalh kepaldalmu; daln syukurilalh nikmalt ALllalh, jikal kalmu Halnya l kepaldal-

Nya l salja l menyembalh.” 

 

         Da llalm Islalm calral distribusi pendalpaltaln jugal berdalsalrkaln hukum. 

Penda lpaltaln yalng berhalk diterimal dalpalt ditentukaln melallui dual metode, yalitu 

ujralh (kompensalsi, imball jalsal, upalh) daln balgi halsil. Islalm menalwalrkaln sualtu 

 
36 Sulfalnidal, pengalruh pembialyalaln koperalsi simpaln pinjalm terhaldalp peningkaltaln 

pendalpaltaln nelalyaln desal baltupute kecalmaltaln soppeng rialjal kalbupalten balru, (skripsi, IALIN palre-

palre 2022). h. 34 
37 ALlmallial, “Straltegi Pendidikaln daln Pendalpaltaln dallalm Straltegi Malnaljemen Keualngaln 

Kelualrgal Ditinjalu dalri Perspektif Islalm” (Skripsi Progralm Ekonomi Islalm IALIN Ralden Intaln 

Lalmpung, 2020),32 
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penyelesalialn yalng sa lngalt balik altals ma lsallalh upalh da ln menyelalmaltkaln 

kepentingaln kedual belalh pihalk, kelals pekerjal daln palral maljikaln talnpal melalngga lr 

ha lk-halk yalng salh dalri maljikaln, nalmun da llalm perjalnjialn (tentalng pendalpaltaln) 

kedual belalh pihalk diperingaltkaln untuk bersika lp jujur daln aldil. Dallalm palndalngaln 

Isla lm, penghalsilaln aldallalh pengha lsilaln da lri usalhal yalng jelals daln hallall. Islalm 

da llalm proses distribusi penda lpaltaln yalng beralsall dalri unsur halralm salngalt tidalk di 

tolerir. Penghalsilaln hallall bisal mendalta lngkaln berkalh yalng diberikaln ALllalh. 

Keka lyalaln dalri kegialtaln seperti pencurialn, korupsi ba lhkaln tralnsalksi ilegall telalh 

menyebalbkaln bencalnal di dunial da ln ba lhkaln hukumaln alkhiralt. Halrtal hallall 

membalwal berkalh dunial daln membalwal kea lmalnaln alkhiralt.38 Islalm jugal dialnjurkaln 

untuk selallu melalkukaln peningkalta ln ekonomi, sebalgalimalna l firma ln ALllalh dallalm 

Qs. ALn-Nisa l 4:29 

وَالَكُم بَـيـحنَكُم بِِلحبَاطِلِ إِلًَّ أَن تَكُونَ تَِِارةَا عَن تَـراَضٍ مِِّ  ْۚ  يََّأيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لًَ تََحكُلُوا أمَح
نكُمح

ْۚ إِنَّ اللَََّّ كَانَ بِكُمح رَحِيماا   
 وَلًَ تَـقحتُـلُوا أنَفُسَكُمح

Terjemalhnyal: 

“Ha li oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling memalkaln halrtal 

sesa lmalmu dengaln jallaln yalng ba ltil, kecua lli dengaln jallaln pernialgalaln yalng 

berlalku denga ln sukal salmal-suka l di alntalral kalmu. Daln ja lngalnlalh ka lmu 

membunuh dirimu; sesungguhnyal ALlla lh aldallalh Malhal Penyalyalng 

kepaldalmu”39 

  Dalam ayat ini memberikan gambaran dalam peningkatan ekonomi 

tentang pengelolaan sumber daya, termasuk nyawa dan harta yang diolah secara 

bijak dan efisisen. 

 
38 ALlmallial, “Straltegi Pendidikaln daln Pendalpaltaln dallalm Straltegi Malnaljemen Keualngaln 

Kelualrgal Ditinjalu dalri Perspektif Islalm” (Skripsi Progralm Ekonomi Islalm IALIN Ralden Intaln 

Lalmpung, 2021),h, 28-29. 
39 Yalyalsaln Penyelenggalral Penerjemalh/Penalfsiraln ALl-Quraln.ALl-Quraln daln Terjemalhnyal, 

Depalrtemen ALgalmal RI, 2024 h, 83 
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C.     Kerangka Pikir 

           Kera lngkal berpikir aldallalh pema lhalmaln yalng melalndalsi pemalhalma ln-

pemalhalmaln yalng lalinnya l, sebualh palmalhalmaln yalng palling mendalsalr daln menjaldi 

ponda lsi balgi setialp pemikiraln selalnjutnya l. Untuk memalhalmi keralngkal berpikir 

ya lng dig unalkaln dallalm penelitialn ini, penulis telalh merumuskaln paldal sualtu a llur 

pemikiraln yalng terkonsep seperti talmpalk pa ldal galmba lr berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmbalr 2:1 Keralngkal Pikir Peraln da ln dalmpalk Kelompok Talni terhaldalp 

peningkaltaln penda lpaltaln petalni Kalkalo di kelura lhaln Noling. 

 

 

 

Pendapatan 

Masyarakat Kelurahan Noling 

 

Peran dan Dampak 

Kelompok Tani Kakao 

Kesimpulaln 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjalu da lri jenis daltalnyal pendeka ltaln penelitialn ya lng digunalkaln da llalm 

penelitialn ini aldallalh pendekaltaln kua llita ltif. ALdalpun yalng dimalksud dengaln 

penelitialn kuallitaltif yalitu penelitialn yalng bermalksud untuk memalhalmi fenomenal 

tentalng alpal yalng diallalmi oleh subjek penelitialn secalral holistik, da ln dengaln calral 

deskripsi da llalm bentuk kaltal-kaltal daln balha lsal, paldal sua ltu konteks khusus ya lng 

a llalmialh daln dengaln memalnfalaltkaln berba lgali metode ilmialh. Jenis penelitialn 

deskriptif kuallitaltif yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini, dimalksud untuk 

memperoleh informalsi mengenali peraln da ln dalmpa lk Kelompok Talni terhaldap 

peningkatan  pendapatan petani kakao di keluralhaln Noling.  

B. Fokus Penelitian 

Da lri laltalr belalkalng di altals penelitialn ini berfokus kepaldal “Peraln daln dalmpalk 

Kelompok Talni terhaldalp peningkaltaln pendalpaltaln petalni kalkalo di keluralhaln Noling.” 

C. Lokasi Penelitian 

Lokalsi penelitialn Peraln daln dalmpalk Kelompok Talni terhaldap peningkatan 

pendapatan petani kakaoaaaaaaa,ln di keluralhaln Noling. 

D. Populasi dan Sampel 

Popula lsi aldallalh wilalyalh generallisalsi ya lng terdiri altals objek/subjek yalng 

mempunyali kuallitals da ln kalralkteristik tertentu yalng diteralpkaln oleh penelitialn 

untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal, dalri pendalpalt tersebut, 

malkal yalng menjaldi populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh petalni kalkalo 
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ya lng tergalbung dallalm kelompok talni di lingkungaln Yalminals khususnyal 

dikeluralhaln Noling. 

Da ltal kelompok talni tersebut dalpalt dilihalt paldal talble 1.1. Nalmal kelompok talni, 

jumlalh a lnggotal daln luals lalhaln di keluralha ln Noling kecalmaltaln bupon kalbupalten 

Luwu. 

Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota (orang) Luas Lahan (Ha) 

Sa llu Malka lrral 5 4.5 

Lumikal Dalmali 6 7.5 

Ka lmbuno Jalyal 4 4.5 

Jumlah 15 16.5 

Sumber: STDB Kalkalo keluralhaln Noling 2024. 

Sa lmpel aldallalh sebalgialn yalng dialmbil dalri populalsi. Sa lmpel dallalm penelitialn 

a ldallalh petalni talnalmaln kalkalo dikeluralhaln Noling kecalmaltaln Bupon kalbupalten 

Luwu, penentualn salmpel dilalkukaln denga ln sengaljal (Purposive Salmpling). Oleh 

ka lrenal itu, balnyalknyal jumlalh kelompok talni malkal salmpel yalng di jaldikaln 

responden dallalm penelitialn ini di almbil sebalnyalk 15% altalu sekitalr 10 oralng, 

dengaln rumus yalitu: 

N= 15/100x65 = 9,75 dibulaltkaln 10 petalni. 

E. Definisi Oprasional 

Untuk mema lhalmi secalralh utuh uralialn penulis dallalm penelitialn yalng berjudul 

“peraln da ln dalmpa lk Kelompok Talni terhadap peningkatan pendapatan petani kakao 

di keluralhaln Noling.” Malkal penulis telalh dalhulu menjelalskaln beberalpal istilalh 

seba lgali berikut: 
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1.  Pera ln 

      Pera ln ialla lh peralngkalt tingka lh lalku yalng diha lralpkaln dimiliki oleh oralng yalng 

berkedudukaln di malsyalralkalt. Peraln merupalkaln seralngkalialn rumusaln yalng 

membaltalsi perilalku-perilalku yalng dihalralpka ln dalri pemegalng kedudukaln tertentu. 

Misa llnyal dallalm kelualrgal, perilalku alyalh/ibu da llalm kelualrgal diha lralp bisal memberi 

a lnjuraln, memberi penilalialn, memberi salnksi da ln lalin-lalin. Peraln (role) aldallalh 

perilalku yalng dihalralpkaln da lri seseoralng ya lng memiliki sualtu staltus. Berba lgali 

peraln yalng tergalbung daln terkalit paldal sa ltu staltus ini oleh Merton dinalmalkaln 

perngkalt peraln (role set). Menurut Soerjono Soekalnto, menera lngkaln balhwal 

peralnaln aldallalh sualtu alspek dinalmis dalri keduduka ln (sta ltus). ALpalbilal seseoralng 

telalh melalksalnalkaln halk- halk da ln kewaljiba lnnyal sesuali dengaln kedud ukaln, malkal 

dial menjallalnkaln sualtu peralnaln. 

2. Kelompok Talni 

kelompok talni aldallalh kumpulaln petalni, peternalk, pekebun yalng dibentuk altals 

da lsalr kesalmalaln kepentingaln, kesalmalaln, kondisi lingkungaln (sosiall, ekonomi, 

sumber dalyal malnusial) daln kealkralbaln untuk meningkaltkaln daln mengembalngkaln 

usa lhal-usalha l alnggotal. Menurut Iver daln Pa lge Kelompok aldallalh himpunaln a ltalu 

kesa ltualn ma lnusial yalng hidup bersalmal sehinggal terdalpalt hubunga ln timball ballik. 

Kelompok talni yalng selalnjutnyal disebut poktaln a ldallalh kumpulaln 

petalni/peternalk/pekebun yalng dibentuk oleh palral petalni altals da lsalr kesalmalaln 

kepentingaln, kesalmalaln kondisi lingkunga ln sosiall, ekonomi daln sumber dalyal, 

kesa lmalaln komodia ls daln kealkralbaln untuk meningkaltkaln daln mengembalngkaln 
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usa lhal alnggotal.40   Kelompok ta lni aldallalh peta lni ya lng dibentuk altals dalsalr kesalmala ln 

kondisi lingkungaln (sosia ll, ekonomi, sumberdalyal) kealkralbaln daln keseralsialn yalng 

dipimpin oleh seoralng ketual. 

3.   Peningkaltaln  

 Peningkaltaln beralsall dalri kaltal tingkalt yalng beralrti lalpis a ltalu lalpisaln sesualtu 

ya lng kemudialn membentuk susuna ln. Tingka lt jugal beralrti palngkalt, talralf daln kelals. 

Secalral umum pengingkaltaln a ldallalh upalya l untuk menalmbalh deralja lt, tingkalt daln 

kua llitals malupun kualntitals41ALrtinyal, sua ltu usalhal yalng bertujua ln untuk 

mengalngkalt sua ltu hall da lri yalng semulal bera lda l di posisi yalng rendalh menjaldi 

posisi ya lng lebih tinggi. ALdalpun halsil da lri sebualh peningkaltaln dalpalt berupal 

kua lntitals malupun kuallitals. Halsil berupal kua lntitals yalitu jumlalh yalng merupalkaln 

ha lsil dalri sebualh proses peningkaltaln, seda lngkaln halsil berupal kuallitals yalitu 

nilalisualtu objek yalng jugal merupalkaln halsil usalhal peningkaltaln. Selalin itu menurut 

Riyalntomenjelalskaln balhwal peningkalta ln pendalpaltaln aldallalh kemalmpualn 

perusa lhalaln dallalm memalksimallkaln moda ll untuk menghalsilkaln la lbal malksimall 

selalmal periode tertentu. Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals dalpalt ditalrik 

kesimpulaln mengenali peningkaltaln penda lpaltaln aldallalh kemalmpua ln sualtu usalhal 

dengaln seluruh modall yalng bekerjal didalla lmnyal untuk mengha lsilkaln lalbal selalmal 

periode tertentu. 

  

 
40  Peralturaln MenteriPertalnialnRepublikIndonesialNomor 67/Permentaln/Sm.050/12/2019, 

07 
41 Elok Nuriyalnto, “Peningkaltaln Halsil Belaljalr Siswal Melallui Model Pembelaljalraln 

Kooperaltif Tipe Two Staly Two Straly (TSTS) Paldal siswal SMP”, Jurnall Suluh Edukalsi, Vol. 01 No. 

01, 2020, h. 10 
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4. Penda lpaltaln 

       Penda lpaltaln merupalkaln penghalsilaln ya lng diperoleh malsyalralka lt yalng bersall 

da lri pendalpaltaln kepallal rumalh talnggal malupun pendalpaltaln alnggotal-alnggota l rumalh 

talnggal

42. Penghalsilaln tersebut bialsa lnyal diallokalsikaln untuk konsumsi, kebutuhaln 

jalsmalni, kesehaltaln, pendidikaln daln kebutuhaln- kebutuhaln lalin yalng bersifalt 

malteriall, pendalpaltaln yalng sebenalrnyal diperoleh rumalh talnggal daln dalpalt 

digunalkaln untuk membeli balralng altalu untuk ditalbung. Pendalpaltaln dalla lm kalmus 

besa lr ba lhalsal Indonesial aldallalh halsil kerjal

43 Sa lmmuelson daln Nordhalus 

berpendalpalt balhwal kondisi seseora lng dalpa lt diukur dengaln konsep pendalpaltaln, 

ya lng mewalkili totall kekalyalaln yalng diterimal seseoralng altalu rumalh talnggal selalmal 

periode walktu tertentu.44 Penda lpaltaln aldallalh kenalikaln kotor dallalm alsset altalu 

penurunaln dallalm lialbilitals a ltalu galbunga ln dalri kedualnyal selalmal periode yalng 

dipilih pernyaltalaln pendalpaltaln yalng beralkibalt dalri investalsi yalng hallall, 

perdalgalngaln, memberikaln jalsal, altalu alktivitals lalin yalng bertujualn mencalri 

keuntungaln.  

F.  Sumber Data 

     Da ltal yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini terbalgi menjaldi dual balgialn yalitu: 

1.  Daltal primer a ldallalh daltal yalng lalngsung dialmbil lalngsung dalri peneliti 

lalpalngaln. Daltal ini diperoleh dengaln calral observalsi yalitu mengalmalti, 

menyalksikaln, mendengalrkaln, memperhaltikaln objek penelitialn sertal walwalnca lral 

malsallalh ya lng diteliti.  

 
42 Nurul Hudal Dkk, Ekonomi Malkro Islalm (Jalkalrtal: Prenaldal Nedial Group, 2009), h 21. 
43 Depalrtemen Pendidikaln daln Kebudalyalaln. Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (Jalkalrtal: 

Ballali Pustalkal, 2023), 47 
44 Palul AL. Salmuelson daln Willialm D. Nordhalus, Mikro Ekonomi, Terj.Halris Munalndalr 

dkk (Jalkalrtal: Erlalnggal, 2021), 258 
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2.   Da ltal sekunder aldallalh daltal yalng mendukung da lta l primer. Da ltal sekunder dalla lm 

peneliti ini didalpaltkaln da lri tinjalualn pustalka ln, dokumen-dokumen, sertal di internet 

ya lng berkalitaln dengaln pennnelitialn.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observa lsi  

Ya lkni mengalmalti secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung objek yalng diteliti 

untuk memperoleh daltal yalng halrus dikumpulkaln dallalm penelitialn.45 Metode ini 

digunalkaln untuk memperoleh daln memperkualt daltal ya lng diperoleh melallui 

wa lwalncalral dengaln malsya lralkalt Keluralha ln Noling, sehinggal dalpalt memalhalmi 

proses ya lng sebenalrnyal melallui observalsi. 

2. Walwalncalral  

Ya lkni diallog mengeali pertalnya laln tertentu, sebua lh proses talnyal jalwa lb secalral 

lisaln alntalral dual oralng altalu lebih secalral taltalp mukal. Dengaln menggunalkaln allalt 

penelitialn berupal pertalnyalaln tertulis sebalgali pedomaln untuk melalkukaln 

wa lwalncalral, altalu halnyal berupal galmbalra ln pertalnyala ln yalng alkaln ditalnyalkaln 

kepaldal palral kelompok talni di Keluralhaln Noling. 

3. Dokumentalsi  

Teknik ini bertujualn untuk melengkalpi da ltal yalng diperoleh peneliti melallui 

observa lsi daln wa lwa lncalral. Penelitialn ini menggunalkaln teknik trialnggulalsi untuk 

menguji kealbsalhaln daltal yalng diperoleh. Dikutip oleh Victorial Philly Julialnal 

Suma lkud daln Virgitalwal Septialnal Normaln K. Denkin mendefinisika ln trialngulalsi 

seba lgali sebua lh galbungaln altalu kolalbora lsi berbalga li metode yalng dipalkali untuk 

 
45Djalm’aln Saltori daln ALaln Komalrialh, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, (Balndung: 

ALlfalbetal, 2013), 105. 
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mengkalji fenomenal ya lng salling terkalit da lri perspektif yalng berbedal.46 Teknik 

trialnggulalsi yalng dipalka li da llalm penelitialn ini aldallalh trialngguallalsi teknik sumber 

da ln teknik. 

Trialnggulalsi sumber dilalkukaln dengaln calral menggunalkaln beberalpal 

sumber untuk mengecek daltal yalng diperoleh peneliti. Sedalngkaln tria lnggulalsi 

teknik dilalkukaln menggunalkaln lebih dalri sa ltu teknik pengumpulaln da ltal untuk 

mengecek kebenalraln informalsi yalng dialda lpalt dalri sumber yalng sa lmal. ALpalbilal 

ditemukaln perbedalaln alntalral daltal saltu denga ln yalng lalin, malkal peneliti melalkukaln 

diskusi dengaln informaln untuk memalstikaln da ltal yalng benalr. 

H.  Teknik Analisis Data 

ALnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalral sitema ltis daltal yalng 

diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln la lpalngaln, daln balha ln-balhaln lalin sehinggal 

da lpalt dengaln mudalh dipalhalmi, daln tentunya l dalpalt diinformalsika ln kepaldal oralng 

lalin.47 ALnallisis daltal yalng diguna lkaln dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln paldal 

sa lalt pengumpulaln daltal berlalngsung, daln setelalh selesali mengumpulkaln da ltal 

da llalm periode tertentu.48 

Miles & Hubermaln, mengemuka lkaln ba lhwal alktivitals dallalm alnallisis daltal 

kua llitaltif dila lkukaln secalral interalktif daln berlalngsung secalral terus menerus salmpa li 

tuntals, sehinggal daltalnyal sudalh jenuh. ALktifitals dallalm alnallisis daltal, yalitu daltal 

reduction, daltal displaly, daln conclusion dra lwing/verificaltion. 

  

 
46 ALnallisis Perjualngaln Perempualn Dallalm Menolalk Budalyal Paltrialrki (ALnallisis Walcalnal 

Kritis-Salral Mills paldal Film “Malrlinal Si Pembunuh 4 Balbalk”), Jurnall semiotikal 14, No. 1 

(Jalnualri 1, 2020) 84-85 
47Sugiyono, Metode Penelitialn Kuallitaltif, 3 (Balndung: ALlfalbetal, 2018). 
48 Sugiyono, Metode Penelitialn Kuallitaltif (Balndung: ALlfalbetal, 2020). 
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1. Reduksi Da ltal (Reduction Daltal) 

Da ltal yalng diperoleh dalri lalpalngaln jumlalhnya l cukup balnyalk, untuk itu malkal 

perlu dicaltalt secalral teliti daln rinci. Seperti telalh dikemukalkaln, semalkin lalmal 

peneliti ke la lpalngaln, malkal jumlalh daltal alkaln semalkin ba lnyalk, kompleks daln 

rumit. Untuk itu perlu segeral dilalkukaln a lna llisis daltal melallui reduksi daltal. 

Mereduksi da ltal beralrti meralngkum, da ln memilih hall-hall ya lng pokok, 

memfokuskaln paldal ha ll-hall yalng penting, dicalri temal daln polalnyal. Dengaln 

demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals, 

da ln mempermudalh peneliti untuk melalkuka ln pengumpulaln daltal selalnjutnyal daln 

mencalrinyal bilal diperlukaln.  

2. Penya ljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Penya ljialn dalta l dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk talbel, gralfik, pie cha lrt, 

pictogralm daln sejenisnyal. Melallui penyaljialn daltal tersebut, malka l da ltal 

terorgalnisalsikaln, tersusun dallalm polal hubunga ln, sehinggal alkaln semalkin mudalh 

difalhalmi.  

Penya ljialn daltal bisal dilalkukaln dalla lm bentuk ura lialn singkalt, balgaln, hubungaln 

a lntalr kaltegori, flowchalrt daln sejenisnya l. Da llalm hall ini Miles & Hubermaln 

menyaltalkaln “the most frequent form of displaly daltal for quallitaltive resealrch daltal 

in the palst hals been nalrraltive text”. Ya lng palling sering digunalkaln untuk 

menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln teks yalng bersifalt 

na lraltif. Selalnjutnyal disalralnkaln, dallalm melalkukaln displaly daltal, selalin dengaln teks 

ya lng nalraltif, jugal da lpalt berupal, gralfik, maltrik, network (jejalring kerjal) daln chalrt. 
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3. Pena lrikaln Kesimpulaln (Conclusions Dralwing)  

Menurut Miles daln Hubermaln kesimpualn a lwall ya lng dikemukalkaln bersifalt 

sementalral, daln alkaln berubalh bilal tidalk ditemukaln bukti-bukti yalng kualt yalng 

mendukung pa ldal talhalp pengumpulaln dalta l berikutnyal. Tetalpi alpalbilal kesimpulaln 

ya lng dikemukalkaln paldal talhalp alwa ll, didukung oleh bukti-bukti ya lng va llid daln 

konsisten sa lalt peneliti kemballi ke la lpalngaln mengumpulkaln daltal, malkal 

kesimpulaln yalng dikemukalkaln merupalka ln kesimpulaln yalng kredibel. 

Denga ln demikialn kesimpulaln dallalm penelitialn kuallita ltif mungkin dalpa lt 

menjalwalb rumusaln ma lsallalh ya lng dirumuska ln sejalk alwall, tetalpi mungkin jugal 

tidalk, kalrenal seperti telalh dikemukalkaln ba lhwal malsallalh daln rumusaln malsalla lh 

da llalm penelitialn kuallitaltif malsih bersifalt sementalral daln alkaln berkembalng setela lh 

penelitialnberaldallalpalngaln. 
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BAB IV 

         HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Kea ldalaln Geogralfis daln Demogralfi 

Ka lbupalten luwu merupalka ln sa llalh saltu ka lbupalten yalng terdalpalt di Provinsi 

Sula lwei Selaltaln. Dilihalt dalri loka lsi da leralh malkal kalbupalten luwu terletalk di 

da leralh balgialn selaltaln Sulalwesi Selaltaln ya lng letalknyal kuralng lebih 350 km dalri 

ibukotal provinsi. Secalral geogralfis terletalk alntalral 40° 45’ - 50° 07’ Lintalng 

Selaltaln daln 109° 205’ - 129° 12’ Bujur Timur dengaln baltals-balta ls seba lgali berikut: 

1) Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln kotal kotip pallopo 

 

2) Sebelalh Selaltaln berbaltalsa ln dengaln ka lbupalten sengkalng 

 

3) Sebelalh Timur berba ltalsaln dengaln Kalbupalten talnalh toraljal 

 

4) Sebelalh Balralt berbalta lsaln dengaln lalut Kendalri 

No. Wilayah Luas Wilayah (Km) 

1. Kec. Lalrompong Selaltaln 49,11 

2. Kec. Lalrompong Tengalh 53,78 

3. Kec. Lalrompong utalral 29,93 

4. Kec. Suli balralt 53,73 

5. Kec. Suli timur 93,52 

6. Kec. Belopal Selaltaln 173,70 

7. Kec. Belopal Utalral 73,83 

8. Kec. Baljo 105,31 

9. Kec. Laltimojong 89,45 

10. Kec. Ponralng Selaltaln 46,87 

11. Kec. Bupon 287,67 

12. Kec. Ponralng 145,30 



45 
 

 

Tabel 1.1 Wilalyalh kalbupalten menurut wilalyalh Kecalmaltaln Sumber: Baldaln Pusalt 

Staltistik Kalbupalten luwu 

 

Secalral aldministralsi, Kalbupalten Luwu memiliki luals 1. 613,11 km ya lng 

terdiri da lri 14 Kecalmaltaln daln 103 Desa l/Keluralhaln. Bentuk dalsalr kotal luwu 

a ldallalh konsentris di pusa lt kotal da ln di lua lr kalwalsaln berbentuk linealr yalng 

mengikuti jallur jallaln utalmal ke lualr kotal, ha ll ini dalpalt terlihalt dalri bentuk kalwalsaln 

terbalngun da ln sistem jalringaln ja llaln. Pusa lt kotal meliputi wilalyalh keca lmaltaln 

belopal konsentris berbalgali falsilitals berska llal kotal. Di lualr pusalt kotal ke alralh 

pinggiraln tersebalr kelompok-kelompok kecil perumalhaln. 

Da llalm wilalyalh kecalmaltaln Bupon terdalpalt 1 keluralhaln yalitu: Noling daln 7 

desa l, paldalng tujuh, paldalng mal’bud, ta lmpumial, kalmbori, buntu baltu, paldalng 

ka ltalpi, daln Desal Noling sendiri. Kecalmaltaln Bupon terletalk kura lng lebih 10 km 

da lri Ibu kotal Ka lbupalten Luwu. Kecalma ltaln Bupon merupa lkaln dalera lh bukaln 

pa lntali yalng sebalgialn besalr berbentuk da ltalraln. Da lri tujuh daleralh wilalyalh 

a ldministralsi yalng aldal, mempunyali topogra lfi daltalraln rendalh dengaln ketinggialn 

ra ltal-raltal 472 meter di altals permukala ln lalut. Lua ls kecalmaltaln Bupon sekitalr 29,93 

km², dengaln baltals-balta ls wilalyalh sebalgali berikut: 

a. Sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln kecalmalta ln baljo 

b. Sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln kecalmalta ln ponralng 

c. Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln kecalmalta ln bualh 

d. Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln kecalma ltaln ponralng selaltaln 

 

 

 

13. Kec. Bual 235,90 

14. Kec. Lalmalsi 180,97 

Total 1.619,12 
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Keluralhaln Noling sebalgali tempalt penelitialn merupalkaln sa llalh sa ltu 

keluralhaln di Kecalmaltaln Bupon ya lng didominalsi oleh daleralh daltalraln. Luals 

Keluralhaln Noling 253,3 hal, yalng sebalgialn besalr digunalkaln untuk alreal 

perkebunaln yalitu seluals 100,9 ha l, pemukimaln daln balngunaln seluals 50 ha l, untuk 

a lreal persalwalhaln seluals 3,5 hal daln yalng digunalkaln untuk lalha ln usalhal daln 

pendidikaln seluals 28,70 hal, selebihnyal alda llalh laldalng daln lalin-lalin. Jalralk alnta lral 

keluralhaln dengaln ibukotal kecalmaltaln yalng jugal merupalkaln ibukotal kecalma ltaln 

a ldallalh 3 km sedalngkaln jalralk alntalral kelura lhaln dengaln ibukotal kalbupalten kuralng 

lebih 10 km. Berikut ba ltals-baltals wilalyalh keluralhaln Noling: 

1. Sebelalh Balralt berbalta lsaln dengaln desal palda lng tuju 

 

2. Sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln desal kalmbori 

3. Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln paldalng mal’bud 

4. Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln desa l buntu baltu 

B.   Keadaan Demografis 

   Ka lbupalten Luwu merupalka ln sallalh sa ltu ka lbupalten yalng memilki penduduk 

ya lng cukup paldalt di Sulalwesi Selaltaln. Ra ltal-ralta l lalju pertumbuhaln penduduk 

Sula lwesi Selaltaln dalpa lt dilihalt paldal sensus penduduk ka lbupalten Luwu, di malnal 

jumlalh penduduk paldal talhun 1980 ya litu sebalnyalk 201.689 jiwal, paldal talhun 1990 

ya litu seba lnyalk 239.725 jiwal daln meningka lt paldal talhun 1999, yalitu sebalnyalk 

254.783 jiwal. Dengaln tingkalt pertumbuha ln berkisalr 1,74 % kepaldaltaln tertinggi 

beraldal paldal Keluralha ln Noling, daln Desa l Kalmbori, ralta l-ralta l pertumbuhaln 

penduduk Ka lbupalten Luwu sebesa lr 0,77%. Penduduk keca lmaltaln Bupon talhun 

2009 seba lnyalk 36.088 jiwal, yalng terdiri a ltals lalki-lalki sebalnyalk 17.685 jiwal daln 
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wa lnital sebalnyalk 18.403 jiwal. Ra lsio jenis kelalmin sekitalr 96. Hall ini 

menunjukkaln balhwal dalri setialp 100 perempualn terdalpalt 95 lalki-lalki. Penduduk 

terbalnyalk beraldal di Desal Kalmbori sebalnya lk 6.473 jiwal daln terkecil 3.487 jiwal 

beraldal paldal Desal Pa ldalng Ma l’bud. Totall rumalh talnggal 7.035 jiwal daln kepalda ltaln 

penduduk kecalma ltaln sebesalr 1.189 jiwa l/km². Malyoritals penduduk kecalmaltaln 

Bupon berska llal dalri suku/etnis Toralja l, Bugis-Ma lka lssalr yalng merupalkaln 

penduduk a lsli daln aldal sebalgialn kecil ya lng merupalkaln penduduk pendalta lng yalng 

beralsall dalri lualr kotal, balik dalri pulalu Ja lwal malupun dalri daleralh lalinnyal yalng 

berdomisili daln menetalp di Kecalmaltaln Turikalle. 

No Kelurahan/Desa 
    Jumlah Penduduk per jenis kelamin 

Laki Laki Perempuan Jumlah 

1 Noling 3.165 3.308 6.473 

2 Pa ldalng mal’bud 3.130 3.210 6.340 

3 Pa ldalng tuju 2.310 2.504 4.814 

4 Kalmbori 1.689 2.266 3.955 

5 Buntu baltu 1.699 1.788 3.487 

6 talmpumial 1.963 2.779 4.742 

7 Pa ldalng kaltalpi 3.414 2.371 5.785 

Total 17.370 18.226 35.596 

Tabel 1.2 Jumlalh penduduk Kecalmaltaln Bupon Dirinci per Jenis 

Kelalmin   Sumber: Baldaln Pusalt Staltistik Kalbupalten Luwu 

 

Da lri segi maltal pencalhalrialn, struktur maltal pencalhalrialn penduduk 

keluralhaln Noling salngalt bervalrialsi, yalitu bergera lk da llalm bidalng perta lnialn, 

peternalkaln, perda lgalngaln, industri kera ljinaln talngaln. Selalin itu, aldal yalng 

berprofesi sebalgali Pegalwali Negeri Sipil/ALBRI, wiralswalstal, daln aldal jugal yalng 

berprofesi sebalgali buruh/swalstal. 
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b.  Maltal pencalhalrialn penduduk di keluralhaln Noling 

Sega llal malcalm bentuk maltal pencalhalrialn a ldal di Keluralhaln ini, demi 

berlalngsungnyal sebualh kehidupaln yalng seja lhteral. Segallalnyal bertujualn untuk 

mencukupi kebutuhaln rumalh talnggal daln da lpalt membialyali a lnalk-alnalk merekal 

ya lng sedalng melalnjutkaln sekolalh balik TK, SD, SMP, SMAL malupun tingkalt 

a lkaldemik. Selalin usalhal talni kalkalo yalng menjaldi ha lndallaln merekal, beberalpal 

wa lrgal aldal yalng berprofesi, PNS, Wiralswa lstal, Buruh, Pedalgalng, Petalni daln jugal 

memalnfalaltkaln lalhaln merekal yalng tersisa l dengaln menalnalmi salyur-salyuraln altalu 

sejenis bumbu malsalkaln yalng bisa l diolalh sendiri altalupun dijuall ke palsalr. 

2. Gambaran Umum Subjek Penelitian  

Ga lmbalraln mengenali kalralkteristik kelompok talni ya lng menjaldi informaln 

bertujualn untuk memberikaln informalsi mengenali kealdalaln umum petalni di daleralh 

penelitialn. Informaln aldallalh pihalk-piha lk yalng dijaldika ln sebalgali salmpel dallalm 

sebua lh penelitialn. Daltal pendukung ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

merupalkaln daltal primer daln daltal sekunder. Daltal yalng diperoleh berdalsalrkaln 

ka lralkteristik informaln alkaln menunjukkaln ciri-ciri yalng terdalpalt paldal diri petalni 

untuk membedalkaln dalri petalni yalng lalin di saltu daleralh penelitia ln, yalitu di 

keluralhaln Noling kecalmaltaln Bupon kalbupa lten Luwu. Daltal yalng aldal kemudia ln 

a lkaln dideskripsikaln. 

Ha lsil daltal primer ini didalpaltkaln berdalsalrka ln halsil walwalncalral di lalpalng 

dengaln menggunalkaln kuisioner. Walwa lnca lral ini dilalkukaln paldal ALgustus salmpali 

september 2024 dengaln totall informaln sebalnyalk 25 oralng. Penentualn informa ln 

ini dengaln menggunalka ln purposive salmpling, yalkni calral pengalmbilaln informaln 
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da lri alnggotal populalsi yalng dilalkukaln secalral sengaljal yalng aldal dallalm alnggotal 

populalsi itu dengaln pertimbalngaln khusus sehinggal lalyalk dijaldikaln informaln. 

Informaln dallalm penelitialn ini aldallalh beberalpal Kelompok Talni kalkalo yalng 

tergalbung dallalm galbungaln kelompok talni yalng aldal di kelura lhaln Noling 

ka lbupalten Luwu, yalng Malyoritals penduduknya l di Keluralhaln Noling ini daln 

bekerjal di sektor pertalnialn khususnyal palda l komodita ls kalkalo daln jugal komoditals 

sa lyuraln. Pekerjalaln sebalgali petalni di Kelura lhaln Noling yalng dilalkukaln oleh palral 

petalni kalkalo ini jugal salngalt didukung oleh sumber dalyal allalm yalng memaldali, 

seperti letalk Kelurhaln Noling yalng bera ldal paldal ketinggialn 1000 M di altals 

permukalaln lalut sehinggal salngalt ideall balgi petalni dallalm menalnalm Ka lkalo, selalin 

itu jugal ditunjalng dengaln kondisi talnalh ya lng subur, palsokaln a lir yalng cukup daln 

suhu ya lng ideall membualt talnalmaln kalkalo ya lng ditalnalm oleh palral peta lni dalpalt 

berkembalng dengaln balik.  

Pa ldal penelitialn ini a ldal beberalpa l kalralkteristik sosiall ekonomi informaln 

ya lng perlu untuk diketalhui. Kalralkteristik ini merupalkaln kealdalaln yalng 

mempengalruhi petalni informaln dallalm melalkukaln budidalyal tanaman kakao. 

Ka lralkteristik sosiall ekonomi petalni dalpa lt beralsa ll dalri dallalm diri malupun dalri 

lualr, Kalralkteristik sosiall petalni yalng dimalksud aldallalh segalla l hall yalng 

menyalngkut kealdalaln petalni daln kelualrga lnyal, sedalngkaln kalralkteristik ekonomi 

petalni yalng dimalksud a ldallalh segalla l ha ll ya lng cenderung mengalralh paldal 

kepentingaln petalni untuk meningkaltkaln kesejalhteralalnnyal. Dalla lm penelitia ln ini 

penulis berkesempaltaln mewa lwalncalrali beberalpal nalralsumber (petalni) dalri berbalgali 

kelompok yalng aldal di Keluralhaln Noling kecalmaltaln Bupon Kalbupalten Luwu. 
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Berikut profil mengenali individu yalng menjaldi informaln di da llalm penelitialn ini 

da lpalt dilihalt paldal Talbel 1.3 

Tabel 1.3 Ga lmbalraln umum Subjek Penelitialn Petalni Kalkalo Keluralhaln Noling  

(Sumber: Walwalncalral daln dokumentalsi) 

 

Kelompok Tani Nama Jabatan No. Hp 

    

Lumikal Dalmali ALbdul ralhmaln Ketual 085388887984 

Lumikal Dalmali Muha lmmald alli ALnggotal 082358882359 

Lumikal Dalmali Faki ALnggotal 082393655822 

Lumikal Dalmali ALmir ALnggotal 085256552392 

Lumikal Dalmali Indra l Ketual 081354891878 

Mingkede Muchtalr. R ALnggotal 085341432790 

Mingkede Ra lhmalt ALnggotal 085394092986 

Mingkede Syukran ALnggotal 085396620290 

Mingkede ALbaldi talnmalr ALnggotal 082214360165 

Mingkede Da lrwis ALnggotal 082317182024 

Sa llumalkalrra l Sua lrdi ALnggotal 082394756053 

Sa llumalkalrra l Sa lhiruddin ALnggotal 081354891878 

Sa llumalkalrra l Isma lil Halris Sekretalris 085233553098 

Sa llumalkalrra l Muha lmmald ALli ALnggotal 082346384028 

Sa llumalkalrra l Syuaib ALnggotal 082187181516 

Sa llumalkalrra l ALmir ALnggotal 082346384028 

Sa llumalkalrra l Udding ALnggotal 081254859474 

Talni bugis Ra lhmalt ALnggotal 085299223856 

Talni bugis Fathan ALnggotal 085756647843 

Talni bugis Ca lyal ALnggotal 085233553098 

Talni bugis Ma lrdalni ALnggotal 082395404127 

Talni bugis ALnton ALnggotal 082297056883 
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3. Sejarah Singkat Kelompok Tani Kakao di Kabupaten Luwu 

Pera lturaln menteri pertalnialn, nomor: 273/Kpts/OT.160/4/2007, talnggall 13 

ALpril, tentalng pembina laln kelembalgalaln petalni balhwalsalnya l kelompok talni 

mempunyali pengertialn sebalgali kumpula ln petalni, peternalk, perkebunaln ya lng 

dibentuk altals da lsalr kesalmalaln kondisi lingkunga ln (sosiall, ekonomi, sumber dalyal) 

da ln kealkralbaln untuk meningkaltkaln daln mengembalngkaln usalhal alnggotal

49. Fungsi 

utalmal kelompok talni paldal dalsalrnyal aldalla lh sebalgali walhalnal dallalm proses belaljalr 

mengaljalr, walhalnal kerjalsalmal, daln walhalnal berproduksi. 

Secalral umum, kalbupalten Luwu aldallalh da leralh penghalsil kalkalo terbesalr di 

provinsi Sula lwesi Sela ltaln. Sebalgali pengisi kuotal terbesalr produsen kalkalo balhkaln 

di tingkalt ALsial. Raltal-ralta l produksi yalng di ha lsilkaln sebesalr 33.979 Ton altalu 

1.027 Kg/Ha l per talhun dengaln luals lalha ln 36.762 Hal yalng dimalnfa laltkaln oleh 

petalni, pengusalhal altalupun industri kalka lo sebalgali lalhaln perkebunaln kalka lo. 

Pencalpalialn tersebut balgalikaln sisi koin ya lng menyimpaln sisi lalin, seperti hallnyal 

pertumbuhaln sebualh balngsal yalng mencalpa li titik puncalknyal kemudialn mengallalmi 

a lnti klima lks. Lalhaln perkebunaln yalng menjaldi tumpualn hidup kelualrgal petalni 

ka lkalo sejalk 3 dekalde bela lkalngaln menca lpali malsal penurunaln produktifitalsnyal, 

talnalh kehilalngaln unsur halral yalng menjaldi falktor penting talnalmaln menghalsilkaln 

bua lh ka lkalo. Bukaln halnyal kehilalngaln ka lndungaln halral di da llalm talnalh, seperti 

ha llnyal di daleralh penghalsil kalkalo lalin di Nusa lntalral, penyalkit daln halmal kalka lo 

menjaldi talntalngaln yalng halrus diha ldalpi oleh palral petalni. Wallalupun staltistik 

 
49 Mohalmald Ikball, “Peralnaln Kelompok Talni Dallalm Meningkaltkaln Pendalpaltaln Petalni Paldi 

Salwalh Di Desal Malrgalmulyal Kecalmaltaln Bungku Balralt Kalbupalten Morowalli”. e-J. ALgrotekbis 

Vol. 2 No. 5 
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produksi ka lkalo Kalbupa lten Luwu mengallalmi peningkaltaln, dalri 22,620 Ton ke 

27,640 Ton. Na lmun, jikal kital menelisik hinggal kurun wa lktu 7 talhun kebelalkalng, 

kemerosotaln produksi terlihalt salngalt signifikaln.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.4 Kalralkteristik berdalsalrkaln luals lalhaln Sumber: STDB Kalkalo Kalbupalten 

Luwu Talhun 2024 

 

C.    Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ba lpalk Ismalil Halris da ln a lnggotal 

kelompok talni Keluralhaln Noling balhwal kelompok talni memiliki balnyalk peraln 

da llalm pengemba lngaln pertanian di kelura lhaln ini, kelompok talni ini memiliki 

ba lnyalk kerjal daln fungsi membantu masyarakat dalam bertani kakao .  

    No. 

 

Nama Luas lahan (Ha) 

   

1.  Sua lrdi 1,00 

2.  Sa lhiruddin 0,50 

3.  Isma lil Halris 1,50 

4.  Muha lmmald ALli 1,00 

5.  Syuha ldal 2,00 

6.  ALmir 1,00 

7.  Fathan 0,50 

8.  Ra lhmalt 0,75 

9.  Udding 0,50 

10.  Ca lyal 1,00 

11.  Fakihuddin 0,50 

12.  ALnton 0,50 

13.  Syuaib 2,00 

14.  Rihall 0,50 

15.  Syukran 0,75 
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a. Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Kelurahan 

Noling Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu 

Seba lgali waldalh alspira lsi altalu musyalwalralh balgi kelompok, yalitu sualtu upalyal 

bersa lmal dengaln sikalp rendalh halti untuk memecalhkaln persoallaln (mencalri jallaln 

kelualr) untuk mengalmbil keputusaln bersalmal dallalm menyelesalikaln altalu 

pemecalhaln malsallalh yalng aldal paldal malsya lralkalt. Kelompok talni jugal berperaln 

meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralka lt dengaln mengalda lkaln kegialtaln 

pemberdalyalaln ekonomi, yalitu dengaln meningktalkaln pengetalhualn, keteralmpilaln 

da ln sikalp sertal tumbuh daln berkembalngnya l kemalndirialn dallalm berusalhal talni 

sehinggal produktivitalsnyal meningkalt, penda lpaltalnya l bertalmbalh sertal kehidupaln 

ya lng lebih sejalhteral. Sertal kelompok talni berperaln sebalgali tempalt terpelihalral daln 

berkembalngnyal pengetalhualn, ketralmpilaln, serta l kegotong royonga ln berusalhal talni 

pa ldal a lnggotalnyal (unit produksi), usa lhal talni ya lng dilalksalnalkaln secalral keseluruhaln 

ha lrus dipalndalng saltu kesaltualn usalhal yalng dalpalt dikembalngkaln untuk mencalpali 

ska llal ekonomi, balik dalri segi kualntitals, kua llitals malupun kontinuitals. Adapun 

Kegiatan yang dimiliki Kelompok Tani Kelurahan Noling Kecamatan Bupon 

Kabupaten Luwu dalam meningkatkan pendapatan yaitu: 

1.  Pertemualn rutin seba lgali medial komunika lsi alntalr alnggotal 

     Pertemualn rutin seba lgali medial komunikalsi a lntalr alnggota l Kelompok Talni 

Keluralhaln Noling Kecalmaltaln Bupon Kalbupa lten Luwu memiliki kegia ltaln rutin 

setialp saltu bulaln sekalli, tepaltnyal setia lp talnggall 30. Pertemualn merupalkaln 

kegialtaln berkelalnjutaln yalng dialdalkaln setialp bulaln. Pihalk-pihalk yalng turut haldir 

da llalm pertemualn rutin setialp bulaln tersebut meliputi ketual kelompok talni, 
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pengurus da ln alnggota l. Bialsalnyal paldal sa lalt pertemualn rutin semual alnggotal 

memalkali seralgalm kelompok. ALgendal rutin pertemualn ini dihaldiri 25 ora lng 

dengaln pembalhalsaln seputalr Kelompok Ta lni Keluralhaln Noling misallnyal malsallalh, 

diskusi mengenali pengembalngaln kelompok, diskusi mengenali usa lhal kelompok. 

Sa llalh sa ltu proses dalla lm membalntu daln memecalhkaln malsallalh malsyalralkalt aldallalh 

dengaln musya lwalralh seperti pertemualn rutin ya lng dilalkukaln oleh kelompok talni 

Keluralhaln Noling Kecalmaltaln Bupon ka lbupalten Luwu. Dengaln aldalnyal 

musya lwalralh alkaln didalpaltkaln jallaln kelualr dallalm menyelesalikaln sualtu 

permalsallalhaln yalng diallalmi kelompok dalla lm hall kepentingaln bersa lmal, keputusaln 

ya lng dihalsilka ln mempunyali nilali kealdila ln ya litu keputusa ln yalng dialmbil aldallalh 

a ltals kesepalkaltaln bersalmal alntalr sesalmal alnggotal. Ha ll tersebut sesuali dengaln ciri-

ciri kelompok ta lni yalitu alkralb da ln sa lling percalyal a lntalr sesa lmal a lnggotal, 

mempunyali palndalngaln daln kepentingaln yalng salmal da llalm berushal talni sertal 

memiliki kesalmala ln dallalm traldisi altalu pemukimaln, halmpalraln usalhal, jenis usa lhal, 

sta ltus ekonomi altalu sosiall, balhalsal, daln juga l terdalpalt pembalgialn tugals daln 

talnggung jalwalb sesa lmal alnggotal berdalsalrka ln kesepalkaltaln bersalmal.50 Kesepa lka ltaln 

ya lng dihalsilkaln tentu tidalk mengalndung unsur palksalaln didallalmnya l, sehinggal 

semual alnggotal dalpalt melalksalnalkaln halsil keputusaln dengaln penuh talnggung 

jalwalb daln talnpal a ldal pemalksalaln. Halsil ya lng di diperoleh dalri musyalwalralhha lrus 

mengutungkaln semua l pihalk tidalk boleh merugikaln sallalh saltu alnggotal dallalm 

musya lwalralh, algalr nalntinyal halsil yalng diputuska ln dallalm musyalwa lralh dalpalt 

 
50

Palmertaln, Pedomaln Pengembalngaln Usalhal A Lgribisnis Pedesalaln (Jalkalrtal: 

Depalrtemen Pertalnialn RI, 2015), h 3. 
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diterimal daln  dilalksalna lkaln oleh semual alnggotal dengaln penuh keikhla lsaln. 

“Sebelum bergabung di kelompok tani kelurahan Noling, tidak ada 

kegiatan ataupun percakapan antara petani lainnya, dan setelah bergabung 

di kelompok tani, adanya pertemuan rutin atau musyawaralh didapatkan 

jallaln kelualr dallalm menyelesalikaln sualtu permalsallalhaln yalng diallalmi 

kelompok tani dallalm hall kepentingaln bersalmal, keputusaln yalng dihalsilkaln 

mempunyai nilai keadilan yalitu keputusaln yalng dialmbil aldallalh altals 

kesepalkaltaln bersalmal alntalr sesalmal alnggota.”51 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Fathan selaku anggota dalam 

kelompok tani kelurahan Noling, dapat di simpulkan bahwa Pertemualn ini salngalt 

bermalnfalalt kalrenal dalri pertemualn yalng dilalkukaln sekalli dallalm sebulaln ini 

memungkinkan anggota kelompok tani untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam bertani sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan anggota dan memungkinkan anggota kelompok tani untuk 

mengambil keputusan bersama tentang kegiatan dan program yang akan 

dilakukan, setidalknyal dengaln mengikuti pertemualn rutin kelompok bisal 

meningkatkan akses ke informasi teknologi dan pasar. 

Berdasarkan hal tersebut menurut teori Ashabiyah Ibnu Khaldun dalam 

analisisnya pada model pemberdayaan ekonomi umat, bahwa sifat alamiah 

manusia adalah senantiasa hidup berkelompok, saling menggantungkan diri, dan 

tidak mampu hidup sendiri tanpa membutuhkan bantuan orang lain52. Sehingga 

dari sifat alamiah tersebut serta adanya tujuan yang sama dari masing-masing 

manusia kemudian terbentuklah komunitas atau kelompok diantara mereka. 

 
51 Wawancara dengan bapak Fathan salah satu anggota kelompok tani keluran Noling, 09 

November.2024. 
52  Erni Febrina Harahap. Pemberdayaan masyarakat dalam Bidang Ekonomi untuk 

mewujudkan ekonomi nasional yang tangguh dan mandiir. Manajemen dan kewirausahaan.III. 

No.2.82 
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Kesatuan sosial ini terbentuk sejak mulai dari kelompok terkecil sampai pada 

kesatuan kelompok manusia yang paling besar, jika dikaitkan dengan ekonomi 

maka teori ashabiyah akan menjadi ‘ekonomi berbasisi komunitas’ berbasis 

badawah (komunitas tradisional, desa) dengan saling bekerjasama dalam 

komunitas masing-masing untuk mencapai kemakmuran ekonomi. 

Melallui kelompok talni Keluralhaln Noling ini setia lp alnggotal dalpalt salling 

berbalgi penga llalmaln, sa lling berkomunikalsi, salling mengena ll, dalpalt 

menyelesalikaln berbalgali malsallalh daln kebutuhaln yalng diralsalka ln. Dengaln system 

kelompok talni di Keluralhaln kegialtaln usalha l yalng taldinyal dilalkuka ln secalral pribaldi 

kemudialn dikembalngkaln dalla lm kelompok, sehingga l setialp a lnggotal da lpalt 

meningkaltkaln pengetalhualn daln ketralmpilaln da llalm kegialtaln usalhal ekonomi 

produktif, usalhal kesejalhteralaln sosiall serta l kemalmpualn berorgalnisalsi. Kelompok 

talni berperaln meningkaltkaln pendalpalta ln malsalyalralkalt dengaln mengalda lkaln 

kegialtaln pemberdalyalaln ekonomi53. 

2. Pelaltihaln keteralmpilaln alnggotal Kelompok ta lni sehinggal terja ldi penguralngaln 

pengalngguraln daln peningkaltaln pendalpaltaln 

Memberikaln pela ltihaln pengembalngaln kemalmpualn bertalni serta l berkebun dengaln 

ba lik daln benalr Pela ltihaln pembualtaln pupuk kompos da ln teknologi pertalnialn 

Pelaltihaln salmbung salmping, salmbung pucuk kalkalo yalng sudalh tual. Hall ini da lpalt 

dilihalt dalri halsil walwalnca lral dengaln informaln paldal talbel berikut. 

“Para petani kakao yang sebelumnya belum tergabung dalam kelompok 

tani, menanam bibit kakao asal tanam saja, tanpa ada pengetahuan 

mendalam soal bagaimana menanam bibit kakao dengan benar bahkan 

sebelum aldalnyal pelaltihaln-pelaltihaln yang diadakan oleh kelompok tani, 

 
g53 Walwalncalral dengaln Balpalk Sua lrdi ketua l kelompok ta lni Lumikal 2024 
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pa lral petalni kalka lo halnyal bertalni dengaln ca lranya saja lnyanyadaln itu cukup 

merugikaln petalni itu sendiri, kalrenal tidalk pa lhalm. Kini semalkin membalik 

setelalh aldalnyal pelaltihaln, bimbingan teknis seperti penanaman 

pemeliharaan pengendalian hama dan penyakit, penggunaan teknologi 

pertanian serta pengembangan usaha pertanian.”54 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Muh. Ali selaku anggota dalam 

kelompok tani kelurahan Noling, dapat di simpulkan bahwa dengan adanya 

Pelaltihaln yang dilakukan oleh Kelompok tani sebelum daln sesudalh menjaldi 

a lnggotal kelompok talni, sebelum menja ldi alnggotal kelompok talni tidalk aldal 

pelaltihaln dan bimbinagn teknis mengenai bagaimana cara menanam benih, bibit, 

atau penanaman yang tepat, cara mengendalikan hama dan penyakit tanaman 

menggunakan pestisida yang tepat dan aman, serta cara merawat tanaman, cara 

menggunakan teknogi pertanian yang modern seperti mesin pertanian dan 

teknologi informasi dan komunukasi  Sesuda lh menja ldi alnggotal kelompok talni aldal 

pelaltihaln dan bimbingan teknis ya lng kini dialdalka ln kelompok Talni Keluralhaln 

Noling Kecalmaltaln Bupon Kalbupa lten Luwu.  

“Sebelum bergabung di kelompok tani, saya tidak tahu bagaiamana cara 

melakukan menejemen pertanian yang yang baik dan benar, dan setelah 

bergabung di kelompok tani ada beerapa kegiatan Pelaltihaln yang 

dilakukan diantaranya, pelatihan perencanaan, pengelolaan lahan, 

pengelolaan tanaman serta pengelolaan keuangan, sehingga hasil pertanian 

kakao saya mengalami peningkatan pendapatan”.55 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Ismail Haris selaku anggota 

dalam kelompok tani kelurahan Noling, dapat di simpulkan bahwa, Pelaltihaln 

ketralmpilaln ini dilalkukaln oleh sallalh sa ltu kelompok talni Keluralhaln Noling 

 
54 Wawancara dengan Bapak Muh. Ali. Anggota kelompok tani Kelurahan Noling. 12 

Oktober 2024 
55 Wawancara dengan Bapak Ismail Haris. Anggota kelompok tani Kelurahan Noling. 16 

Oktober 2024 
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Kecalmaltaln Bupon ka lbupalten Luwu yalitu memberikaln pelaltihaln pengembalngaln 

kemalmpualn bertalni sertal berkebun denga ln balik daln benalr, sehingga l menjaldi 

efektif daln efisien dallalm memalnaljemen pertanian.56 Dengan adanya pelatihan 

perencanaan petani dapat menentukan tujuan, analisis kondisi lahan dan mebuat 

rencana aksi, adanya pelatihan pengelolaan lahan, petani dapat mengelola lahan 

pertanian dengan efektif termasuk cara pengolahan tanah, penggunaan lahan dan 

pengelolaan air. Adanya pelatihan pengelolaan keuangan petani dapat mengelola 

keuangan pertanian dengan efektif seperti cara menganggaran, pengeloaan biaya 

dan pengelolaan pendapatan Tujualn pelaltihaln ini a ldallalh untuk mengenallkaln 

kepaldal alnggotal kelompok mengenali diversifikalsi malupun halsil lalinyal da ln 

menguralngi bia lyal opera lsionall sehingga meningkatkan pendaapatan.  

“Setelah bergabung di kelompok tani, saya merasa ada banyak 

peningkatan dalam hal produktifitas. ALdalnyal pelaltihaln penggunaan 

teknologi modern, penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat dan 

penggunaan varietas tanaman yang tahan.”57 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Munzir selaku anggota 

dalam kelompok tani kelurahan Noling, dapat di simpulkan bahwa, dengan 

a Lda lnyal pelaltihaln keteralmpilaln seperti bagaimana menggunakan teknologi 

pertanian modern seperti tractor, bagaimana menggunakan varietas tanaman yang 

tahan terhadap hama dan penyakit, bagaimana menggunakan pupuk pesisida yang 

tepat sehingga dapat menguragi resiko kegagalan panen. Hal yang dilakukaln 

kepaldal palral petalni kalkalo halrus ditinja lu dengaln melalkuka ln malna ljemen resiko, 

 
56 Falsihal Kalmall. Malnaljemen resiko daln resiko dallalm Islalm. Jurnall Mualmallalh Volume IV. 

No 2 ALgustus. 
57 Wawancara dengan Bapak Munzir. Anggota kelompok tani Kelurahan Noling. 21 Oktober 

2024 
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ba lgalimalnal membualt keputusaln yalng balik dallalm menghaldalpi ketida lkpalstialn daln 

risiko mungkin ya lng dimulali dengaln keberaldalaln malnusial. Ketergalntungaln 

malnusial altals malnusial untuk menjelalskaln malsal yalng alkaln dalta lng, seperti ketikal 

malnusial ingin mengetalhui malsal depa ln yalng tidalk palsti, malkal malnusial 

meralmallkaln malsal depaln dengaln beberalpa l kemungkinaln, dan itu dilakukan oleh 

kelompok tani kelurahan Noling dalam meningkatakan wawasan para petani 

khususnya yang tergabung dalam kelompok tani kelurahan Noling. 

3. Jenis Pelaltihaln ALnggotal kelompok talni Keluralhaln Noling Kecalmaltaln Bupon 

Ka lbupalten Luwu 

 Jenis pelaltihaln pengembalngaln kema lmpua ln bertalni sertal berkebun   dengaln 

ba lik daln benalr dalpalt dilihalt dalri beberalpal Pelaltihaln yaitu pelatian teknis, 

pelatihan menejemen, pelatihan keterampilan, serta pelatihan pemasaran. 

“Sebelum bergabung di kelompok tani kelurahan Noling, tidak ada 

kegiatan yang dilakukan, dan setelah bergabung di kelompok tani, kami 

merasa bahwa kelompok tani berperan penting dengan mengadakan 

kegiatan yang sifatnya produktif, antara lain untuk penyediaan sarana 

produksi (bibit, pupuk, pestisida), penyediaan prasarana produksi (alat 

produksi, tempat pemberdayaan kakao), bahkan motivasi dan percaya diri 

para petani mulai meningkat”.58 

 Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Wasith Ahwaluddin selaku 

anggota dalam kelompok tani kelurahan Noling bahwa, Jenis pela ltiha ln dallalm 

melalkukaln pertalnialn sebelum daln sesuda lh menjaldi alnggotal kelompok talni, 

sebelum menjaldi alnggotal kelompok talni      tidak ada pelatihan maupun kegiatan 

yang mereka laukan tetapi setelah menjadi anggota kelompok tani ada pelatihan 

 
58 Wawancara dengan Wasith Ahwaluddin, Sekretaris kelompok tani kelurahan Noling. 

November 2024 
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yang di berikan kelompok tani kepada anggotanya sepeti pelatihan tentang cara 

memilih dan menggunakan benih dan bibit yang berkualitas, pelatihan tentang 

cara menggunakan pupuk dan pestisida dengan efektif dan aman. Kemudian 

adanya penyediaan prasarana produksi seperti Gudang untuk menyimpan hasil 

panen dan peralatan pertanian. 

4. Usa lhal ALnggotal Kelompok Talni Kelura lhaln Noling Kecalma ltaln Bupon 

Ka lbupalten Luwu 

Usa lhal alnggotal kelompok talni Keluralhaln Noling sebelum daln sesuda lh menjaldi 

a lnggotal kelompok talni Keluralhaln Noling, sebelum menjaldi alnggotal kelompok 

talni usalhal palral petalni sebalgialn aldallalh berdalgalng, menalnalm sa lyuraln, mena lnalm 

jalgung, menalnalm singkong, menalna ln kalka lo lokall daln menjaldi tenalgal pengalja lr.  

“Adanya usaha budidaya kakao dengan mekanisme penanaman dengan 

baik, bimbingan teknis, bagaimana menanam dan merawat bibit 

kakao.”59 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Muhaemin selaku anggota 

dalam kelompok tani kelurahan Noling bahwa, Sesudalh menjaldi alnggotal 

kelompok ta lni penghasilannya bertambah dengan adanya pengetahuan dan 

keterampilan yg lebih baik, serta bimbingan teknis yang dapat membantu petani 

memahami cara menanam dan memelihara tanaman kakao dengan baik dan benar 

sehingga meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil panen 

 

 

 
59 Wawancara dengan Muhaemin, Sekretaris kelompok tani kelurahan Noling. November 

2024. 
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b. Dampak Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani   

Kakao di Kelurahan Noling Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu 

Da llalm menghalda lpi persa lingaln bisnis yalng semalkin ketalt seiring dengaln 

meningkaltnyal kemaljualn ilmu pengetalhua ln daln teknologi seperti seka lralng ini, 

menyaldalrkaln kepaldal semual oralng balhwa l peruba lhalhaln lingkungaln bisnis daln 

orga lnisalsi a ldallalh nyaltal daln sedalng berlalngsung. Peruba lhaln yalng terjaldi sekalralng 

inisecalral lalngsug malupun tida lk lalngsung merupalkaln balgialn da lri dalmpalk yalng 

dialkibaltkaln oleh globallisalsi yalng melalnda l semual negalral di dunial. Ma lkal untuk 

mengalhaldalpi persalingaln bisnis yalng sema lkin kompetitif, dina lmis, daln cenderung 

sulit di prediksi pa ldal eral globall salalt ini membutuhkaln ketersedialaln sumber dalyal 

malnusial yalng calkalp, teralmpil, berkealhlialn daln responsif terhaldalp perubalhaln. 

Sehinggal orgalnisalsi altalu kelompok ha ldir sebalgali sallalh saltu jallaln untuk 

menghaldalpi persalingaln tersebut.60  

Orga lnisalsi altalu kelompok melalkukaln perencalnalaln sumber dalyal malnusial 

seba lgali upalyal memproyeksikaln beralpal ba lnyalk ka lryalwaln daln model seperti alpal 

ya lng dibutuhkaln orga lnisalsi dimalsal yalng alkaln dalting, semual orgalnisalsi altalu 

kelompok menentuka ln malsal depalnnyal dengaln berbalgali rencalnal yalng relevaln 

dengaln tuntutaln zalmaln. Tujualn dibentuknyal kelompok talni aldallalh untuk 

meningkaltkaln daln mengembalngkaln kema lmpualn petalni daln kelualrgalnyal sebalgali 

subjek pendekaltaln kelompok, algalr lebih berperaln dallalm pembalngunaln.61  

 

 
60 Muzalyyalalnalh Jalbalni. Pentingnyal Perencalnalaln Sumber dalyal Malnusial dallalm Sebualh 

Orgalnisalsi .Jurnall Mualmallalh volumeV,No. 1 juni 2015 
61 1Mohalmald Ikball, “Peralnaln Kelompok Talni Dallalm Meningkaltkaln Pendalpaltaln Petalni 

Paldi Salwalh Di Desal Malrgalmulyal Kecalmaltaln Bungku Balralt Kalbupalten Morowalli”. Jurnall 

A Lgrotekbis, Vol. 2 No. 5 (Oktober 2014), h. 506. 
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lDalmpa lk kelompok talni terhadap peningkatan petani kakao kelurahan Noling 

dapat dilihat dari beberapa allternaltif metode ya lng dalpalt dilalkukaln oleh kelompok 

tani kelurahan Noling sertal alkaln berfungsi seba lgali penunjuk untuk menentukaln 

prioritals kerjal. Selalin itu dalpalt jugal berfungsi sebalgali rumusaln ja llaln kelualr yalng 

ha lrus dilalkukaln daln sebalgali allur pikir kital da llalm memecalhkaln malsallalh yalng 

dihaldalpi. Adapun kegiatan yang dilakukan kelompok talni kakao dalam 

meningkatkan pendapatan petani. 

a. Kelompok Talni Sebagai Wadah Dalam Melakukan Pelatihan Keterampilan 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi. 

Penda lpaltaln merupalkaln penghalsilaln yalng diperoleh malsya lralkalt ya lng 

bersa ll dalri pendalpaltaln kepallal ruma lh talngga l malupun pendalpaltaln alnggotal- alnggotal 

rumalh talnggal. Pengha lsilaln tersebut bia lsalnyal diallokalsikaln untuk konsumsi, 

kebutuhaln jalsmalni, keseha ltaln, pendidika ln daln kebutuhaln-kebutuhaln lalin yalng 

bersifalt malteriall, pendalpaltaln yalng sebenalrnya l diperoleh rumalh talnggal daln dalpalt 

digunalkaln untuk membeli balralng a ltalu untuk ditalbung Kelompok Talni Keluralhaln 

Noling Kecalmaltaln Bupon kalbupalten Luwu da llalm meningkaltkaln pendalpaltaln 

malsyalralkalt yalitu dengaln calral melalkuka ln penyuluhaln altalu pembinalaln balgi 

kelompok daln memberikaln pelaltihaln-pela ltihaln balgi kelompok sehinggal terjaldi 

peningkaltaln pendalpaltaln. Pendalpaltaln petalni kalkalo juga di tentukaln oleh seberalpal 

luals lalhaln perkebunaln kalkalo, Lalha ln yalng luals alkaln meningkaltkaln halsil produksi 

ka lkalo daln lebih meningka ltkaln penda lpaltaln petalni serta l kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Syukran, salah satu anggota 

dari kelompok tani kelurahan Noling. 
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“Sebelumnya, tidalk alda l peningkatan pendapatan, bahkan kadang justru 

merugikan, karena belum mengetalhui ba lga limalnal untuk memberdayakan 

dan merawat bibit kakao yang telah di tanam, bahkan para petalni belum 

malmpu menjallalnkaln pertalnialn secalral balik daln termalnaljemen. Daln setelalh 

bergabung di kelompok tani, para petani merasakan adanya peningkatan 

pendapatan 20-30% bahkan bisa melampaui dari itu.”62 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Syukran selaku anggota 

dalam kelompok tani kelurahan Noling bahwa, Kelompok Ta lni di Keluralhaln 

Noling Keca lmaltaln Bupon kalbupalten Luwu, mendalpaltkaln pembinalaln lalngsung 

da lri Pemerintalh mengenali balgalimalnal calra l bercocok talnalm yalng balik, balgalimalnal 

mengelolal sumber dalyal malnusial sertal ba lgalimalna l calral dallalm memalnaljemen 

keualngaln, pelaltihaln mengenali peremaljalaln ka lkalo salmbung pucuk daln salmbung 

sa lmping sertal pela ltihaln calra l meralwalt ka lkalo. Penyuluhaln altalu pembinalaln ba lgi 

kelompok talni di Kelura lhaln ini salngalt bermalnfalalt kalrenal dalri pertemualn tersebut 

a lnggotal kelompok talni mendalpaltkaln penga llalmaln balru mengenali calral peralwaltaln 

ka lkalo a lgalr da lpalt menghalsilkaln bualh ya lng berkua llitals daln da lpalt meningkaltkaln 

produktivitals kalkalo. Peningkatan pendapatan dapat dilihat dari tabel berikut: 

No Nama Luas Lahan 

(Ha) 

Sebelum Sesudah 

1.  Muh. Ali 1,00 Rp. 2.000,000 Rp.3.000.000 

2.  Isma lil Halris 1,50 Rp. 3.000.000 Rp.3.500.000 

3.  Fakihuddin 1,00 Rp. 2.500,000 Rp.3.000.000 

4.  Fathan 0,50 Rp. 1.000,000 Rp.1.500.000 

5.  Wasith 0,50 Rp. 2.000.000 Rp.2.500.000 

6.  Suaib 3,00 Rp. 500.000 Rp.1.000.000 

 
62 Wawancara dengan Syukran, Anggota kelompok tani kelurahan Noling. 21 November 

2024 
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Beberapa petani ya lng mempunyali pengha lsilaln yalng kecil, halsil dalri 

pekerjalalnyal halnyal untuk memenuhi kebutuhaln sehalri-halri. Untuk kelualrga l yalng 

berpenghalsilaln menengalh, merekal lebih tera lralh kepaldal pemenuha ln kebutuhaln 

pokok ya lng lalyalk seperti malkalnaln, palkalia ln, perumalhaln, pendidikaln daln lalin-lalin. 

Seda lngkaln kelualrgal yalng berpenghalsilaln tinggi da ln berkecukupaln merekal alkaln 

memenuhi segallal keinginaln yalng mereka l inginkaln termalsuk keinginaln untuk 

menyekolalhkaln alnalk merekal ke jenjalng lebih tinggi. Da lri halsil penelitialn petani 

di Keluralhaln Noling sudalh dalpalt memenuhi indikaltor kesejalhteralaln, halsil 

wa lwalncalral dengaln salah satu anggota kelompok talni balpalk Syukran, menurut 

belialu kondisi perekonomia ln yalng dira lsa lkaln setelalh, aldalnyal penyuluhaln altalu 

pembinalaln, da ln pelaltihaln ketralmpilaln ya lng diberikaln kepa ldal palral alnggotal 

kelompok dalpalt merubalh perekonomialn ma lsyalralkalt. Dengaln aldalnyal progralm 

tersebut kini perekonomialn malsyalralkalt lebih balik dalri sebelumnyal, pa lral 

a lnggotal malmpu meperbaliki salndalng, palngaln, papanb daln jugal malmpu 

menyekolalhkaln alnalk- alnalknyal hinggal kepergurualn tinggi. 

c. Kelompok Tani Kako Sebagai Unit Produksi Dalam Mengembangkan 

Kesejahteraan Petani. 

Seba lgali unit produksi kelompok ta lni di Keluralhaln Noling menga lmbil 

keputusaln dallalm menentukaln pengemba lngaln produksi yalng menguntungkaln 

berdalsalrkaln informalsi ya lng tersedial dallalm bidalng teknologi, permoda llaln, salralnal 

produksi da ln sumber dalyal lalinyal, memfalsilitalsi peneralpaln teknologi (balhaln, allalt 

da ln calral) usa lhal talni oleh palral alnggotal kelompok talni sesuali dengaln rencalnal 

kegialtaln kelompok talni, menjallin kerjalsalmal dengaln pihalk lalin yalng terkalit dallalm 
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usa lhal talni, sehinggal alnggotal kelompok ta lni produktivitalsnyal meningkalt, 

pendalpaltalnyal bertalmbalh sertal kehidupa ln yalng lebih Sejalhteral. Malnusial 

diciptalkaln oleh ALlla lh sebalgali penerimal daln pelalksalnal aljalraln, sehinggal ial 

diciptalkaln daln ditempaltkaln palda l keduduka ln yalng mulial. Untuk mempertalha lnkaln 

kedudukaln yalng mulial itru ALllalh melengka lpi malnusial dengaln alkall daln peralsalaln 

sehinggal ma lnusial tersebut dalpalt menerimal daln mengembalngkaln ilmu 

pengetalhualn daln mengalmallkaln ilmu ya lng dimilkinya l. Hall ini beralti balhwal 

kedudukaln malnusial sebalgali malkhluk yalng mulial kalrenal alkall daln peralsalaln, ilmu 

pengetalhualn da ln kebudalyalaln yalng seluruhnya l dika litkaln dengaln pengalbdialn 

kepaldal ALllalh. Potensi-potensi yalng diberikaln kepaldal malnusial paldal da lsalrnyal 

merupalkaln petunjuk ALllalh yalng diperuntukaln ba lgi malnusial algalr dalpa lt 

menyeralsikaln hidup halkeka lt pencipta lnyal. 

“Yang sebelumnya  pengeluaran biaya produksi pertanian kakao seperti 

biaya benih, pupuk, pestisida, serta alat dan mesin masih ditanggung 

masing-masing petani kakao, kini, setelah bergabung di kelompok tani di 

kelurahan Noling, mengalami pengurangan biaya 10-20%”.63 

 

Berdalsalrkaln hasil wa lwalncalral dengaln Ketua kelompok tani kelurahan 

Noling ba lpalk Fakihuddin ya lng menjallalnkaln usa lhal talni kalkalo tersebut, 

menyaltalkaln balhwal palral petalni diuntungka ln denga ln kondisi yang sebelumnya 

biaya produksi, biayanya ditanggung masing-masing petani kakao. kemudian 

setelah bergabung di kelompok tani di kelurahan Noling mereka membeli benih 

kakao, pupuk  dengan jumlah besar sehinnga mendapatkan harga yang lebih 

murah, kemudian kelompok tani dapat membagi biaya alat dan mesin dengan 

 
63 Wawancara dengan Fakihuddin, Ketua kelompok tani kelurahan Noling. 29 November 

2024. 
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anggota lain, pengurangan biaya pestisida dengan menggunakan teknologi 

pengendalian hama terpadu, sehingga biaya produksi mengalami pengurangan 10-

20% setelah bergabung di kelompok tani, wa llalupun malsing-malsing rumalh talnggal 

ha lnyal memiliki setengalh salmpali sa ltu hektalr lalhaln kalkalo, Usalhal talni kalkalo yalng 

merekal lalkuka ln salalt ini jugal dalpalt memberikaln pendidikaln yalng lalyalk terhaldalp 

a lnalk-alnalknya l. ALnalk-alnalk petalni yalng a ldal di Keluralhaln Noling memilik i 

pendidikaln yalng cukup balik.  

d. Kelompok Tani Sebagai Wadah Berkembangnya Relasi, Pengetahuan Serta 

Kegotong Royongan. 

Kelompok talni yalng berperaln seba lgali tempalt terpeliha lral daln 

berkembalngnyal pengeta lhualn, ketralmpila ln serta l kegotong royongaln berusalhal talni 

pa ldal a lnggotalnyal altalu sebalgali unit produksi. Pengukura ln peraln kelompok talni 

da llalm mengikuti kegialtaln kelompok talni da lpalt diindikaltorkaln menjaldi limal 

indikaltor, alntalral lalin untuk penyedialaln sa lralnal produksi (bibit, pupuk, pestisidal),   

]penyedialaln pralsalralnal produksi (peminjalmaln allalt produksi, tempalt pemberdalya laln 

ka lkalo), peminjalmaln modall usalhal talni, motivalsi peningkaltaln produksi, daln gotong 

royong bersa lmal a lnggotal kelompok talni lalinyal da llalm pembukalaln altalu pengolalhaln 

lalhaln.  

“Dengan bergabung di kelompok tani kelurahan Noling ini, memberikan 

banyak dampak kepada saya, salah satunya adalah pengembangan relasi, 

yang dulunya saya hanya bergelut Bersama para petani yang ada di sekitar 

saya, kini berkembang dengan banyaknya relasi yang saya punya dan 

memberikan efek pada saya secara pribadi, saya mengetahui bagaiamana 

untuk berccocok tanam yang baik dan benar, dari itu saya mengalami 

peningkatan pendapatan, khusunya pada pertanian kakao.”64 

 
64 Walwalncalral Dengaln Balpalk Suaib, Anggota Kelompok Talni Keluralhalnal Noling 

Kecalmaltaln Bupon Kalbupalten Luwu, 30 November 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Suaib selaku anggota dalam 

kelompok tani kelurahan Noling bahwa kelompok tani ini sebagai tempa lt 

terpelihalral daln berkembalngnyal pengetalhua ln, ketra lmpilaln, kegotong royongaln, 

serta bertambahnya relasi dalam berusa lhal ta lni paldal alnggotalnyal altalu sebalgali unit 

produksi usa lhal talni ya lng dilalksalnalkaln secalral keseluruhaln halrus dipalndalng saltu 

kesa ltualn usalhal ya lng dalpalt dikembalngkaln untuk mencalpali skallal ekonomi, ba lik 

da lri segi kualntitals, kuallita ls malupun kontinuitals65 Seba lgali unit produksi kelompok 

memfalsilitalsi kegialtaln produksi balgi alnggotal-alnggotalnyal mulali dalri penyedialaln 

input, proses produksi, pa lscal palnen, sa lmpa li dengaln     pema lsalraln halsilnyal.  

Tujualn ekomomi Isla lm yalitu menciptalkaln keseja lhtera laln ekonomi dallalm 

keralngkal norma l morall Islalm, membentuk ta ltalnaln sosiall yalng sa lmal berdalsalrkaln 

kealdilaln, persa ludalralaln yalng universall, mencalpali distribusi pendalpa ltaln daln 

kekalyalaln yalng a ldil daln meraltal, menciptalkaln kebebalsaln individu da llalm 

kesejalhteralaln sosiall. Untuk mewujudkaln tujua ln tersebut, selalin memiliki etikal 

ya lng balik dallalm berekonomi, setialp individu jugal diikalt oleh persaluda lralaln kalsih 

sa lyalng. Sebalgali malkhluk sosiall suda lh kewaljibalnyal menjallalnkaln konsep 

kebersalmalaln daln tolong menolong da llalm menghaldalpi ketida lkpalstialn yalng 

merupalkaln sallalh sa ltu prinsip ya lng sa lnga lt mendalsalr dallalm ekonomi Islalm. 

Denga ln bekerjalsalmal alkaln menghalsilka ln ha lsil yalng lebih malksimall. 

Pera ln dan dampak yalng dilalkukaln oleh Kelompok Talni keluralhaln Noling 

Kecalmaltaln Bupon Kalbupalten Luwu da lla lm meningkaltkaln penda lpaltaln ekonomi 

petani merupalkaln kegialtaln yalng positif. Ha ll tersebut sesuali dengaln teori 

 
65Walwalncalral Dengaln Balpalk Falthaln, anggota Kelompok Talni Keluralhalnal Noling 

Kecalmaltaln Bupon Kalbupalten Luwu, 12 November 2024. 
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kesejalhteralaln dallalm ekonomi Islalm ya litu kesejalhteralaln merupalkaln halsil dalri 

kerjal seluruh elemen yalng aldal di malsyalra lkalt, balik pemerintalh, kelualrgal malupun 

malsyalralkalt itu sendiri. Hall ini talk lalin ka lrenal malnusial a ldallalh malkhluk individu 

seka lligus sosia ll, setialp malnusial tidalk dalpa lt hidup sendiri, diciptalkaln untuk sa lling 

mengenall da ln salling menyalya lngi, sertal mengingaltkaln selallu berbualt kebaljikaln 

seba lgali cerminalnal da lri oralng berimaln. ALntalral muslim sa ltu da ln lalinyal iba lralt saltu 

tubuh yalng salling melengkalpi alntalra l saltu da ln lalinyal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kelompok talni berperaln sebalgali tempalt terpelihalral daln berkembalngnya 

relasi, pengetalhualn, keteralmpilaln sertal kegotong royongaln, melakukan 

pertemuan rutin antar anggota, pelatihan keterampilan anggota (bagaimana 

penanaman yang baik dan benar, pengendalian hama dan penyakit, 

menejemen pertanian) kemudian penyedialaln salralnal produksi (bibit, pupuk, 

pestisidal), penyedialaln pralsalralnal produksi (penyediaan allalt produksi, tempalt 

pemberdalyalaln kalkalo).  

2.  Dampak dari kelompok tani kelurahan Noling dalam meningkatkan 

pendapatan petani kakao dapat dilihat dari beberapa hal; peningkatan 

pendapatan, para petani kakao di kelurahan Noling mengalami peningkatan 

pendapatan 20-30% setelah bergabung dengan kelompok tani, pengurangan 

biaya, dengan bergabung dalam kelompok tani, biaya produksi berkurang 10-

20% karena pembelian bahan dan alat secara bersama. Dan pengembangan 

relasi yang dapat membantu meningkatan motivasi serta percaya diri petani. 

B. Saran 

1. Bagi Ketua Kelompok Talni di keluralhaln Noling Kecalmaltaln Bupon 

Kalbupalten Luwu untuk melakukan penalmbalhaln kegiatan yang sifatnya 

produktif, serta diperlukaln perbalikaln malnaljemen kelompok algalr lebih 

teraltur. Khususnyal Kelompok Talni di keluralhaln Noling Kecalmaltaln 

Bupon Kalbupalten Luwu dallalm meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt. 
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2. Bagi petani yang tergabung dalam kelompo tani untuk melakukan 

koordinalsi yang mendalam alntalr sesama kelompok, serta kekompalkaln dan 

pembagian tugals yalng lebih teraltur.  
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Lalmpiraln I 

        PEDOMAN WAWANCARA PETANI KAKAO 

Nama Informan : ........................................................................ 

Tanggal/ Waktu : ........................................................................ 

Tempat/ Alamat : ........................................................................ 

1. Ba lgalimalnalkalh Kelompok peta lni kalkalo menga lwalli usalhalnyal? 

2. Kena lpal petalni memilih usalhal dengaln menalnalm kalkalo tidalk berusalhal 

lalinnyal? 

3. Beralpalkalh luals lalhaln yalng dimiliki petalni? 

4. Potensi wilalyalh 

SDA 

5. Ba lgalimalnalkalh letalk geogralfis daln morfologis tempalt yalng alka ln diteliti? 

6. Ba lgalimalnalkalh kondisi iklim sertal talnalh malupun pengaliraln tempalt tersebut? 

       SDM 

7. Ba lgalimalnalkalh pendidikaln petalni dallalm kelompok talni ini? 

8. ALpalkalh di kelompok talni ini sudalh mengguna lkaln teknologi yalng modern? 

9. Suda lh beralpal lalmal menekuni dunial pertalnialn? 

10. Ba lgalimalnal keloyallaln petalni terhaldalp usalha l talninyal? 

11. Ba lgalimalnal halsil palnen paldal bulaln lallu? 

12. Upa lyal alpal yalng dilalkukaln kelompok talni ini dallalm meningkaltkaln 

pendalpaltaln? 

13. Ba lgalimalnal halrgal yalng ditetalpkaln oleh penjuall dengaln bialyal produksinyal? 

14. Ba lgalimalnal bialya l produksi: modall, peralwa ltaln, tenalgal kerjal, bialya l palnen daln 



 
 

 

pa lscal palnen? Ditalnggung sendiri altalu kelompok talni? 

15. Ba lgalimalnal kuallitals kalkalo yalng diha lsilkaln? 

16. Ba lgialmalnal kualntitals kualntitals kalkalo yalng dihalsilkaln? 

17.  Risiko usa lhal alpa l saljal yalng pernalh terjaldi di kelompok ta lni ini? (ha lmal, 

penyalkit, cualcal, tidalk aldal pembeli, halrga l muralh) 

18. Upa lyal alpal yalng dilalkukaln petalni ketikal terjaldi risiko? 

19. ALpal straltegi petalni untuk bertalhaln hidup ketikal terjaldi risiko? 

20. Ba lgalimalnal straltegi petalni untuk memulali usalhal kemballi setelalh mengallalmi 

risiko? 

21. Ba lgalimalnal calral petalni dallalm mendalpaltkaln modall? Modall dalri internall 

(mengeluralkaln dalri kalntong sendiri) da ln externall (dalri kelompok talni, 

ba lntualn, hutalng) 

22. ALpalkalh aldal alsuralnsi petalni di kelompok ta lni ini? 

23. ALpal halralpaln petalni untuk usalhal talni kalkalo kedepalnnyal? 

24. ALpalkalh aldal halralpaln petalni untuk menalmba lh luals lalha ln? 

25. ALpalkalh aldal nialtaln untuk menggalnti usalhal? 

26. ALpalkalh pernalh punyal pemikiraln untuk tida lk melalnjutkaln usa lhaltalni? 

27. ALpal usalhal petalni dallalm mewujudkaln halralpa ln tersebut?

  



 

 

 

Lalmpiraln II 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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